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ABSTRAK 

Nama : Wafiyyah Idzni Fadillah 
NIM : 1808076011 
Judul : Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran 

Berbasis Unity of Sciences Terhadap Hasil Belajar 
Kimia pada Pokok Bahasan Asam Basa 

 
Kurangnya pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 
hasil belajar siswa di SMA N 09 Bengkulu Utara. Oleh sebab 
itu media pembelajaran diperlukan untuk membantu 
mengoptimalkan kemampuan siswa dalam mengingat dan 
memahami materi. Salah satu variasi media pembelajaran 
yaitu berupa video. Video yang dugunakan dalam dalam 
penelitian ini berbasis Unity of Sciences yang diharapkan 
dapat meningkatkan keimanan dan membuat karakter siswa 
menjadi lebih baik. Penelitian ini merupakan jenis quasi 
eksperimental research dengan desain non-equivalent control 
group design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan video pembelajaran berbasis Unity of 
Sciences terhadap hasil belajar kimia siswa pada pokok 
bahasan asam basa. Penelitian dilakukan di SMA N 09 
Bengkulu Utara dimana populasi pada penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Teknik sampling yang 
dugunakan yaitu sampling jenuh.  Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu berupa uji N-Gain Score 
dan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
video pembelajaran berbasis Unity of Sciences berpengaruh 
terhadap hasil belajar kimia siswa sebesar 26,3% dengan 
kategori “rendah”. Hasil uji t N-Gain Score 0,000 < 0,05 dan uji 
t regresi 2,948 > 2,05954 yang membuktikan bahwa bahwa 
video pembelajaran berbasis Unity of Sciences berpengaruh 
terhadap hasil belajar kimia siswa. Hasil angket respon siswa 
73,30% dimana siswa tertarik dengan penggunaan video 
pemebelajaran berbasis Unity of Sciences. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan 

guru untuk memaksimalkan kemampuan diri siswa secara 

terencana (Japar, 2018). Pendidikan meliputi kegiatan 

mendidik, mengajar dan melatih siswa (Arfani, 2016). 

Sectra keseluruhan pendidikan berfungsi untuk 

humanisasi, karena fungsi pendidikan diantaranya adalah 

menghilangkan kebodohan, mengembangkan 

kemampuan, dan membentuk karakter. Hal ini tersurat 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan nasional 

yaitu untuk membentuk manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan membangun 

karakter. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui rangkaian 

proses pembelajaran (Sujana, 2019). 

Proses pembelajaran dilakukan oleh guru, salah 

satunya dengan menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa (Hasyim, 2014). Materi yang diajarkan di 

setiap tingkatan pendidikan berbeda-beda, hal ini 

disesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa. Terdapat 

beberapa tingkatan pendidikan di Indonesia.
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Salah satunya adalah SMA. Mata pelajaran yang dipelajari 

di SMA salah satunya yaitu pelajaran kimia, dimana 

pelajaran ini mengkaji mengenai materi kimia. 

Materi kimia memuat perubahan kimia suatu materi 

dan konsep-konsep yang abstrak. Oleh karena itu, untuk 

mempelajari ilmu kimia dibutuhkan pemahaman konsep 

(Fibonacci et al., 2021). Salah satu materi kimia yang 

diajarkan di SMA adalah materi asam basa. Berdasarkan 

data hasil ulangan harian materi asam basa yang 

diperoleh dari guru, perolehan nilai rata-rata hasil 

ulangan harian asam basa siswa semester Genap Tahun 

Ajaran 2020/ 2021 sangat rendah yaitu kelas XI MIPA 1 

sebesar 46,85 dan XI MIPA 2 sebesar 44,62. Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep asam basa 

terutama pada konsep penentuan pH suatu larutan. 

Materi asam-basa merupakan materi yang memerlukan 

pemahaman lebih mendalam terutama untuk menentukan 

pH suatu larutan, karena berkaitan dengan konsep-

konsep pada materi sebelumnya (Anggraeni, 2017). Sari 

dan Helsy (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

konsep pada materi asam-basa dikategorikan sulit karena 

berkaitan dengan konsep-konsep lain. seperti konsep 

ikatan kimia, sifat senyawa, serta konsep logaritma dalam 

menentukan pH. Materi asam-basa mengandung dasar-
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dasar konsep kimia, oleh karena itu penting untuk 

mempelajari materi tersebut (Lathifa, 2018). Materi kimia 

merupakan materi yang sulit dipelajari karena 

membutuhkan pemahaman yang lebih. Kurangnya 

pemahaman siswa berdampak pada hasil belajar siswa. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya yaitu kendala saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terhadap guru kimia di SMAN 09 Bengkulu Utara, 

terdapat beberapa permasalahan dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). Permasalahan tersebut yaitu siswa 

hanya menggunakan buku paket sebagai penunjang 

pembelajaran sehingga merasa jenuh dan kurang 

memahami materi yang disampaikan, proses 

pembelajaran sepenuhnya masih teacher center, metode 

pembelajaran yang digunakan hanya berupa ceramah dan 

kurang tepatnya penggunaan media pembelajaran. 

Beberapa permasalahan tersebut mengakibatkan 

kurangnya pemahaman siswa. Hal ini dilihat dari hasil 

belajar kimia yang diperoleh siswa masih belum 

maksimal. Perolehan rata-rata nilai Penilaian Tengah 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/ 2022 untuk kelas XI 

MIPA 1 memperoleh nilai rata-rata PTS kimia 60,26, 
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sedangkan kelas XI MIPA 2 memperoleh rata-rata PTS 

kimia 58,42. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 

hasil belajar pada ranah kognitif siswa pada materi kimia 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 73. Hal ini terjadi karena 

permasalahan dalam KBM kurang teratasi oleh guru yang 

akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa menjadi 

kurang maksimal. Solusi dari permasalahan tersebut 

adalah diperlukan suatu perubahan proses pembelajaran, 

yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang 

tepat, agar materi yang disampaikan oleh guru dapat 

dipahami oleh siswa dengan mudah. 

Media merupakan sarana komunikasi dalam proses 

belajar untuk mencapai tujuan pengajaran dengan mudah, 

efektif dan efisien (Rohani, 2019). Media digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan mengubah 

konsep yang rumit menjadi sederhana dan mudah 

dipahami (Zammi et al., 2021). Kemampuan guru untuk 

memilih dan menggunakan media pada proses 

pembelajaran dapat menentukan keberhasilan dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa. Beberapa aspek 

yang perlu dipertimbangkan oleh guru dalam 

menentukan media yang tepat meliputi; tujuan, sarana 
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dan prasarana, efisiensi, serta kemampuan dalam 

merancang media (Mahnun, 2012). Media pembelajaran 

mempunyai banyak variasi sesuai yang dibutuhkan untuk 

proses pembelajaran. Media pembelajaran digunakan 

agar mempermudah penyampaian materi pembelajaran 

oleh guru kepada siswa, salah satu variasi media 

pembelajaran yang banyak digunakan saat ini adalah 

video (Hadi, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru di di 

SMAN 09 Bengkulu Utara media pembelajaran yang 

digunakan berupa buku. Bahan ajar berbentuk buku 

membuat siswa menjadi jenuh, hal ini dikarenakan minat 

baca siswa yang rendah. Rendahnya minat baca siswa ini 

mengakibatkan siswa cenderung lupa dengan materi 

sebelumnya dan sulit memahami materi. Oleh karena itu 

diperlukan suatu video pembelajaran untuk membantu 

siswa dalam belajar, mengingat dan memahami materi. 

Video merupakan suatu media audio visual dimana 

dapat didengar dan dilihat. Video dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran karena memiliki fungsi 

kognitf, karena dapat mempercepat pencapaian tujuan 

pembelajaran (Novita et al., 2019). Penggunaan video 

yang berupa audio visual tersebut dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa (Hadi, 
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2017). Penggunaan video dalam proses pembelajaran 

selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa juga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

(Jatmiko et al., 2016). Video pembelajaran praktis dan 

efisien karena dapat putar secara berulang, sehingga 

dapat memudahkan siswa dalam mengingat materi serta 

dapat digunakan oleh siswa untuk belajar ketika di rumah 

(Ario, 2019). Penyampaian materi dengan media video 

pembelajaran tidak hanya sesuai kurikulum, namun juga 

dapat mengaitkan hal lain yang bersifat  baru agar dapat 

menimbulkan minat siswa dalam belajar (Nurwahidah et 

al., 2021). Hal lain yang dapat dikaitkan dalam video 

pembelajaran salah satunya adalah Unity of Sciences.  

Pembelajaran berbasis Unity of Sciences perlu 

dilakukan untuk meningkatkan minat, pengetahuan, 

keimanan dan membentuk karakter siswa. Guru di SMAN 

09 Bengkulu Utara menyatakan bahwa kebanyakan siswa 

kurang mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari seperti bersikap jujur pada saat ujian, kurang 

bersyukur dan sering berkelahi karna beberapa 

perbedaan. Siswa tidak tau keterkaitan antara ilmu 

modern dan agama. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 

implementasi Unity of Sciences. 
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Unity of Sciences merupakan paradigma yang 

tergolong baru dan hanya sebagian instansi pendidikan 

saja yang menerapkannya. Unity of Sciences merupakan 

paradigma yang berasaskan kesatuan ilmu, yaitu ilmu 

agama dan ilmu umum. Berdasarkan aspek-aspek 

kompetensi inti yang tedapat pada kurikulum 2013, dapat 

diketahui bahwa terdapat ilmu agama, sesuai dengan 

aspek spiritual. Ilmu umum terdapat pada aspek sosial, 

kognitif, dan psikomotorik. Tujuan pendidikan 

berdasarkan kurikulum 2013 adalah membentuk 

karakter. Hal ini menandakan bahwa kurikulum 

pembelajaran yang diterapkan di Indonesia saat ini 

selaras dengan Unity of Sciences (Chamimah, 2019). Unity 

of Sciences diintegrasikan dengan mengaitkan ilmu kimia 

dengan hal-hal yang terjadi pada kehidupan sehari-hari 

dan juga ayat Al-Qur’an (Wati et al., 2019). Nafiah (2018) 

menyatakan bahwa siswa tertarik dan antusias dengan 

adanya Unity of Sciences dalam pembelajaran. 

Ketertarikan dan antusias siswa dalam pembelajaran 

menjadikan siswa memperoleh hasil belajar yang baik. 

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan suatu 

media pembelajaran berbasis Unity of Sciences, agar siswa 

dapat lebih memahami, mengingat materi, menambah 

pengetahuan dan menumbuhkan sikap keimanan. Oleh 
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karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran 

Berbasis Unity of Sciences Terhadap Hasil Belajar Kimia 

pada Pokok Bahasan Asam Basa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Rata-rata nilai siswa tidak memenuhi KKM 

2. Siswa hanya menggunakan buku paket sebagai 

penunjang pembelajaran sehingga merasa jenuh dan 

kurang paham 

3. Pembelajaran sepenuhnya masih berupa teacher 

center 

4. Kurang maksimalnya pemanfaatan media 

pembelajaran oleh guru 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 9 Bengkulu Utara 

kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2  semester genap tahun 

ajaran 2021/ 2022 

2. Pokok bahasan pada penelitian ini adalah materi 

Asam-Basa 
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3. Media pembelajaran yang digunakan adalah Video 

4. Hasil belajar yang diamati adalah ranah kognitif 

berupa selisih rata-rata nilai post-test dan pre-test 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh penggunaan video pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences terhadap hasil belajar kimia 

siswa pada pokok bahasan asam basa? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan video pembelajaran berbasis Unity 

of Sciences terhadap hasil belajar kimia siswa pada pokok 

bahasan asam basa.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan secara praktis maupun 

teoritis yaitu sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

penambah wawasan dan kemampuan berfikir. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Dosen  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ide 

dalam merencanakan dan menyediakan materi 

perkuliahan.  
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b. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 

semangat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ide 

untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi. 

d. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

lain sebagai sumber informasi.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Kimia di SMA  

Pembelajaran adalah upaya yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan tujuan 

agar proses belajar berlangsung secara efektif dan 

efisien (Aqib, 2014). Dimyati dan Mudjiono (2006) 

mengartikan pembelajaran sebagai kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk menjadikan siswa belajar 

secara aktif secara sistematis dan instruksional. 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem 

yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara 

sistematis agar siswa dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien (Kokom, 2013). 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah 

diartikan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah upaya yang dilakukan guru untuk 

menjadikan siswa belajar secara aktif agar proses 

belajar berlangsung secara efektif dan efisien yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMA 

adalah kimia.  
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Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu 

alam yang menelaah mengenai keberadaan suatu 

materi. Ilmu kimia meninjau mengenai struktur, sifat, 

serta perubahan energi yang mengikutinya (Chang, 

2010). Ilmu kimia yang diajarkan di SMA membahas 

mengenai teori dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembahasan ilmu kimia di SMA meliputi 

pemahaman tentang hakikat ilmu kimia itu sendiri, 

teori-teori seperti sejarah, struktur, hukum, serta 

eksperimen. Berbagai percobaan sederhana dilakukan 

di laboratorium juga diterapkan pada pembelajaran 

kimia di SMA dengan tujuan agar siswa dapat 

memahami materi kimia lebih mendalam (Subagia, 

2014).  

2. Pembelajaran Berbasis Unity of Science 

Pembelajaran berbasis Unity of Science adalah 

pembelajaran dengan menggunakan konsep kesatuan 

ilmu. Unity of Science berasal dari prinsip tauhid, 

dimana Tuhan adalah sumber dari segala ilmu. Unity of 

Science merupakan kesatuan ilmu umum dengan 

dilandasi tauhid (Syukur dan Junaedi, 2017). Unity of 

Science menekankan banyak sudut pandang, jadi untuk 

menilai dan menentukan sesuatu mempertimbangkan 
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berbagai sudut pandang atau secara keseluruhan 

(Nirwana et al., 2018).  

Penerapan konsep Unity of Science dalam 

pembelajaran dilakukan dengan humanisasi ilmu 

keislaman, spiritualisasi ilmu modern, dan revitalisasi 

lokal wisdom (Fanani, 2015) adalah sebagai berikut:  

a. Humanisasi ilmu keislaman dilakukan dengan 

membuat ilmu Islam menjadi lebih mudah 

diterima, yaitu dengan menggunakan 

perumpamaan dan mengaitkannya dengan ilmu 

modern agar mudah diterima, serta mengaitkan isi 

pembahasan ilmu Islam dengan persoalan di 

masyarakat (Mahmudi, 2020). Humanisasi ilmu 

keislaman meliputi semua usaha untuk 

menggabungkan nilai Islam secara umum dengan 

ilmu modern untuk meningkatkan kualitas dan 

peradaban manusia.  

b. Spiritualisasi ilmu modern dilakukan dengan 

memberikan nilai ketuhanan dan etika pada ilmu 

modern (Fanani, 2015). Spirirtualisasi ilmu 

modern diimplementasikan dengan cara ayatisasi, 

fusi filosofis, dan fusi worldview pengkaji 

(Mahmudi, 2020).  
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c. Revitalisasi lokal wisdom dilakukan dengan 

mengakui keberadaan lokal wisdom, 

memanfaatkan lokal wisdom untuk kegiatan ilmiah 

dan melestarikan lokal wisdom dalam aktivitas 

ilmiah (Mahmudi, 2020).  

Penelitian ini menggunakan strategi spiritualisasi 

ilmu modern, yaitu dengan ayatisasi. Ayatisasi 

dilakukan dengan mengaitkan materi asam-basa 

dengan ayat Al-Quran, ayat yang dipakai yaitu Q.S. Az-

Zariyat ayat 49 dan Q.S. Al-Mulk ayat 3 dimana kedua 

ayat ini berkaitan dengan teori asam-basa Lewis. Selain 

kedua ayat tersebut, dipakai juga Q.S. Ali-Imran ayat 

191 yang berkaitan dengan kegunaan asam-basa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Materi yang dikaji adalah materi kimia, dimana 

materi ini termasuk kategori ilmu modern yang tidak 

memungkinkan untuk diterapkan strategi 

implementasi Unity of Science berupa humanisasi ilmu 

keislaman. Strategi yang digunakan dalam 

implementasi Unity of Science adalah spiritualisasi ilmu 

modern dan revitalisasi lokal wisdom. Revitalisasi lokal 

wisdom tidak dipakai pada penelitian ini, karena lokal 

wisdom yang ada tidak memungkinkan untuk 
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digunakan dalam penelitian ini. Strategi yang dapat 

digunakan adalah spiritualisasi ilmu modern.  

3. Media Video Pembelajaran  

Media secara bahasa merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang berarti pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima. Media dalam proses 

belajar mengajar didefinisikan sebagai alat bantu 

untuk menangkap informasi visual maupun verbal 

dalam bentuk grafis, photografis dan elektronik 

(Sukiman, 2011). Istilah mediator, media memiliki 

fungsi sebagai alat untuk menyampaikan atau 

mengantarkan pesan-pesan pembelajaran (Azhar, 

2013).  

Nugrahani et al. (2007) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 

alat bantu untuk keberlangsungan kegiatan belajar 

mengajar. Berdasarkan berbagai pendapat beberapa 

ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi dari 

pengirim kepada penerima. Penerima yang dimaksud 

dalam konteks ini adalah siswa. Media pembelajaran 

semakin bervariasi seiring dengan perkembangan 
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dunian Pendidikan. Salah satu variasi dalam media 

pembelajaran yaitu berupa video (Hadi, 2017).  

Video merupakan salah media yang berupa audio 

dan visual. Penggunaan video sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengingat materi yang dipelajari, sehingga 

dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik 

(Gabriela, 2021). Media video pembelajaran dapat 

digunakan siswa untuk mengulang kembali materi 

yang telah disampaikan oleh guru kapan saja dan 

dimana saja (Gusmania dan Wulandari, 2018). Berikut 

merupakan beberapa fungsi yang dimiliki video 

sebagai media pembelajaran: 

a. Fungsi Atensi 

Video dapat digunakan untuk menarik perhatian 

dan konsentrasi siswa terhadap materi yang 

disampaikan dalam video. 

b. Fungsi Kognitif 

Video dapat digunakan agar tujuan pembelajaran 

cepat tercapai, terutama untuk tujuan 

mengengingat dan memahami informasi berupa 

simbol ataupun gambar. 
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c. Fungsi Kompensatoris 

Video dapat memudahkan siswa yang memiliki 

kemampuan lemah untuk lebih dapat 

mengorganisasikan informasi dan mengingatnya 

kembali (Nurwahidah et al., 2021). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui 

bahwa media video pembelajaran tepat untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah serangkaian pengalaman 

yang didapat oleh siswa meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Sudjana, 2016). Hasil belajar tidak 

hanya pemahaman materi pelajaran saja, hasil belajar 

juga meliputi penguasaan persepsi, minat-bakat, 

keterampilan dan penyesuaian sosial. Hasil belajar juga 

dilihat dari perubahan perilaku (Rusman, 2016). 

Howard Kingsley pada tahun 1998 membagi hasil 

belajar menjadi tiga macam yaitu keterampilan dan 

kebiasaan; pengetahuan dan pengertian; sikap dan 

cita-cita. Jenis hasil belajar tersebut, masing-masing 

dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum. Bloom juga membagi hasil belajar menjadi 

tiga ranah yakni ranah kognitif,.afektif,.dan 

psikomotorik (Sudjana, 2016). 
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Hasil belajar ranah kognitif berkaitan dengan 

remembrance, thinking ability atau intelektual. Pada 

ranah ini hasil belajar terdiri dari enam tingkatan 

dengan sifat hierarkis yang meliputi knowledge, 

understanding, application, analysis, synthesis, 

evaluation dan creativity. Hasil belajar ranah afektif 

berkaitan dengan rasa atau emosi yaitu meliputi 

kepekaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, 

organisasi pembentukan pola hidup (Sudjana, 2016). 

Gronlund dan Linn (1990) mengemukakan bahwa hasil 

belajar ranah afektif berkaitan dengan dengan 

perasaan, minat, dan sikap siswa. Pada ranah ini hasil 

belajar terdiri dari lima tingkatan kemampuan yaitu, 

menerima, merespon, menilai, mengorganisasi, dan 

karakterisasi (mengendalikan perilaku). Hasil belajar 

psikomotorik berkaitan dengan keterambilan kan 

kemampuan siswa dalam bertindak. Ranah ini memiliki 

lima tingkatan meliputi meniru, memanipulasi, 

ketelitian, artikulasi (merangkai), dan naturalisasi 

(Sudjana, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas  dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

dalam diri seseorang akibat adanya interaksi dengan 

lingkungannya yang meliputi aspek pengetahuan, 
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sikap, dan keterampilan. Hasil belajar yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa setelah memperoleh pengalaman belajar 

yang berkenaan dengan penerapan pembelajaran 

dengan media video pembelajaran berbasis Unity of  

Science pada ranah kognitif. 

5. Kompetensi Asam-Basa  

Kurikulum pendidikan yang diterapkan di 

Indonesia adalah kurikulum 2013 atau biasa disebut K-

13. Kemendikbud menjabarkan penilaian hasil belajar 

pada K-13 meliputi kompetensi pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan (Nurhadi, 2018). Salah satu 

kompetensi dasar kimia pada kelas XI pada materi 

asam-basa meliputi penguasaan konsep, dan analisis 

kekuatan keasaman/kebasaan. Hal ini tertera dalam 

Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Atas Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 

tentang KI dan KD Pelajaran Pada K-13 Pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 

mengemukakan salah satu kompetensi dasar kimia 

pada kelas XI pada materi asam-basa yaitu KD 3.10 

(Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya 

dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan) dan 

KD 4.10 (Menganalisis trayek perubahan pH beberapa 
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indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui 

percobaan). Isi kedua kompetensi dasar tersebut 

meliputi penguasaan konsep, dan analisis kekuatan 

keasaman/kebasaan.  

a. Teori Asam dan Basa 

1) Arrhenius 

Teori ini berhasil menerangkan mengenai 

aktivitas katalis asam pada reaksi tertentu. 

Svante August Arrhenius (1807) 

mengemukakan bahwa asam merupakan suatu 

zat yang melepaskan ion 𝐻+ ketika dilarutkan 

dalam air. Basa melepaskan ion 𝑂𝐻− ketika 

dilarutkan dalam dalam air. Persamaan ionisasi 

asam Arrhenius 𝐻𝑥𝑍 dan basa Arrhenius 

𝑀(𝑂𝐻)𝑥  dalam air adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑥𝑍(𝑎𝑞)          →  𝑥𝐻+(𝑎𝑞) + 𝑍𝑥−(𝑎𝑞) 

𝑀(𝑂𝐻)𝑥(𝑎𝑞)  →  𝑀𝑥+(𝑎𝑞) +  𝑥𝑂𝐻−(𝑎𝑞) 

(Sutresna, 2007) 

2) Bronsted-Lowry 

Bronsted-Lowry (1923) mengemukakan bahwa 

asam adalah zat pemberi proton atau dengan 

kata lain donor satu ion 𝐻+, sedangkan basa 

adalah penerima proton yaitu akseptor satu ion 

𝐻+. Teori ini juga menjelaskan mengenai asam 
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dan basa konjugasi dimana asam konjugasi 

akan terbentuk setelah zat basa menerima 

proton, begitu juga basa konjugasi akan 

terbentuk setelah zat asam melepas proton 

(Chang, 2004). 

 

 

𝐻𝐶𝑙(𝑎𝑞) +  𝐻2𝑂(𝑙)  →  𝐶𝑙−(𝑎𝑞) +  𝐻3𝑂+(𝑎𝑞)  

 

 

𝐻𝐶𝑙 dan 𝐶𝑙− adalah pasangan asam dan basa 

konjugasi, ion 𝐶𝑙− yang terbentuk adalah 

konjugasi dari 𝐻𝐶𝑙 dan ion 𝐻3𝑂+ yang 

terbentuk merupakan asam konjugasi dari 𝐻2𝑂 

(Sutresna, 2007). 

3) Lewis 

Tahun 1923 G.N. Lewis mengemukakan bahwa 

asam merupakan suatu senyawa akseptor 

elektron sedangkan basa merupakan pemberi 

elektron (donor elektron). Teori ini didasari 

oleh konsep transfer pasangan elektron yang 

terdapat pada ikatan kovalen koordinasi 

(Chang, 2004). Berikut ini merupakan contoh 

reaksi asam-basa lewis: 

Basa 

Asam 

Asam  

Konjugasi 

Basa Konjugasi 

𝑯+ berkurang 1 

𝑯+ bertambah 1 
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𝑁𝐻3  + 𝐵𝐹3 →  𝑁𝐻3𝐵𝐹3 

 

 

𝐵𝐹3 bertindak sebagai asam karena 

menerima sepasang elektron. 𝑁𝐻3 bertindak 

sebagai basa karena mendonorkan sepasangan 

elektron bebas untuk dapat berikatan (Chang, 

2004; Khopkar, 2010). Reaksi pada asam basa 

Lewis ini kita analogikan sebagai reaksi saling 

melengkapi, dimana asam merupakan zat yang 

kekurangan elektron sedangkan basa kaya 

elektron. Basa kaya elektron membagikannya 

dengan asam, sehingga elektron pada basa 

digunakan bersama agar dapat berikatan 

dengan asam. Interaksi tersebut sejalan dengan 

pendapat Ibnu Katsir yang menyatakan bahwa 

Allah telah menciptakan segala sesuatu secara 

berpasang-pasang agar saling melengkapi, 

seperti yang tertera pada Q.S. Az-Zariyat ayat 

49 (Abdullah et al., 2019). 

جَي نَ  لعَلََّكُمَ  تذَكََّرُونََ ءَ  خَلَق ناَ زَو  ن كُل َ  شَى   وَم 
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Artinya: “Dan segala sesuatu Kami 

ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 

mengingat kebesaran Allah” 

Asam dan basa meliki karakteristik yang 

berbeda, namun dilihat dari reaksi pada asam 

dan basa Lewis dapat diketahui bahwa 

perbedaan tersebut ketika disatukan maka 

diperoleh senyawa yang setimbang. Interaksi 

tersebut menandakan bahwa Allah 

menciptakan segala sesuatu dalam keadaan 

setimbang, seperti yang tertera pada Q.S. Al-

Mulk ayat 3 (GAbdullah et al., 2019). 

ا ترََى َ ف ىَ خَل قَ   ۖ َ مَّ ا  باَق َ  ت  َ ط  وََ   ـَ ٱلَّذ ى خَلَقََ سَب عََ سَمَ

ن  ع َ ٱل بصََرََ هَلَ  ترََى َ م  ج  ۖ َ فََٱر  وُت  َ   ـَ ن تفََ نَ  م   ـَ مَ ح  ٱلرَّ

 فطُُور َ 

Artinya: Yang menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang 
Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, 
adakah kamu lihat sesuatu yang cacat? 

 
Analogi interaksi asam basa di atas dapat 

dipahami bahwa manusia merupakan makhluk 

sosial, dimana manusia saling membutuhkan 

satu sama lain. Perbedaan ada untuk 



24 
 

 
 

menumbuhkan sikap saling menghormati dan 

menghargai satu sama lain.  

b. Asam dan Basa dalam Kehidupan Sehari-hari 

Asam dan basa banyak terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari dan mempunyai banyak peran. Hal ini 

membuktikan bahwa Allah tidak menciptakan segala 

sesuatu dengan sia-sia, melainkan ada maksud dan 

kegunaannya (Basyir et al., 2016) sesuai dengan isi 

kandungan Q.S. Ali-Imran ayat 191. 

 ـ م   ا وَقعُوُد   ا وَعَلَى   جُنوُبهِِمْ وَيَتفَكََّرُونَ  َ قيَِ ٱلَّذِينَ  يذَْكُرُونَ ٱللََّّ

 ـ طِل       ـ ذاَ بَ  ـ وَ  تِ وَ ٱلْْرَْضِ رَبَّناَ مَا خَلَقْتَ هَ فِى خَلْقِ ٱلسَّمَ

 ـ نكََ فقَِناَ عَذاَبَ ٱلنَّارِ   سُبْحَ

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi seraya berkata: “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan Ini dengan sis-sia, Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 

 
Beberapa peran asam dalam kehidupan 

diantaranya: 

• Asam didalam tubuh terdapat pada lambung 

dimana berfungsi untuk membunuh bakteri yang 

terdapat dalam makanan serta menyeimbangkan 

kondisinya agar sesuai untuk mencerna protein. 
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• Asam di dalam makanan terdapat pada buah 

adalah asam askorbat. Asam askorbat atau vitamin 

C baik dikonsumsi oleh tubuh untuk meningkatkan 

daya tahan (Techinamuti dan Pratiwi, 2003). 

• Asam pada laboratorium berfungsi sebagai bahan 

reaksi untuk praktikum. 

Beberapa peran basa dalam kehidupan biasanya 

terdapat dalam obat maag. Fungsi obat maag adalah 

untuk menetralisir lambung karena pada saat maag 

keadaan asam lambung sangat tinggi (Farizal, 2015). 

Basa juga sering digunakan sebagai pembersih muka, 

kaca, dan pupuk. Basa juga terdapat pada bidang 

industri, yaitu digunakan sebagai penetral tanah. 

Keberagaman manfaat asam dan basa tersebut 

hendaknya menjadikan kita senantiasa bersyukur atas 

segala yang telah Allah SWT ciptakan. Segala sesuatu 

yang telah Allah SWT ciptakan memiliki manfaat untuk 

kehidupan. 

c. Derajat Keasaman 

Derajat keasaman suatu larutan ditentukan oleh 

seberapa banyak [𝐻+] atau [𝑂𝐻−] yang terdapat dalam 

larutan. Kekuatan keasaman di lambangkan dengan pH, 

dimana pH = -log [𝐻+]. Sedangkan kekuatan basa 
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dilambangkan dengan pOH, dimana pOH = -log [𝑂𝐻−]. 

Hubungan antara pH dan pOH yaitu: 

pH + pOH = 14 

Maka: 

pH = 14-pOH 

pOH  = 14-pH 

Air murni mengalami disosiasi, hal ini dikarenakan air 

merupakan elektrolit lemah.  

𝐻2𝑂(𝑎𝑞)  ⇌  𝐻+(𝑎𝑞) +  𝑂𝐻−(𝑎𝑞)  

Tetapan disosiasi air (Kw) dinyatakan sebagai berikut: 

Kw = [𝐻+][𝑂𝐻−] (pada suhu konstan) 

Pada suhu konstan, konsentrasi 𝐻+ sama dengan 

konsentrasi 𝑂𝐻−, yaitu 10−7𝑀 maka: 

 [𝐻+] = [𝑂𝐻−]  

   Kw      = [𝐻+] [𝐻+]   = [𝐻+]2   

Sehingga  [𝐻+]   =  √𝐾𝑤 

Karena        [𝐻+] = [𝑂𝐻−]  

Maka      [𝐻+] = [𝑂𝐻−]         =  √𝐾𝑤 

    [𝐻+] = [𝑂𝐻−] =  √10−14     =  10−7 

     pH = pOH     = -log 10−7   = 7 

pH + pOH= pKw    = -log 10−14 = 14 

(Chang, 2004; Basuki, 2021) 
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d. Asam Kuat dan Basa Kuat 

Asam kuat akan terionisasi sempurna dalam air 

sehingga derajat disosiasinya adalah 1, untuk mencari 

konsentrasi ion 𝐻+ pada asam kuat digunakan rumus: 

[𝐻+]        =  𝛼 × 𝑀𝑎 

dimana: 

𝛼 = valensi asam 

 𝑀𝑎 = Konsentrasi asam (Molar) 

Sama halnya dengan asam kuat, ion 𝑂𝐻− pada basa 

kuat akan terionisasi sempurna, sehingga untuk 

mencari konsentrasi ion 𝑂𝐻− pada basa kuat 

digunakan rumus: 

[𝑂𝐻−]     =  𝛽 × 𝑀𝑏 

dimana: 

𝛽 = valensi basa 

𝑀𝑏 = Konsentrasi basa (Molar) 

      (Syukri, 1999; Chang, 2004) 

e. Asam Lemah dan Basa Lemah 

Asam lemah dan basa lemah hanya terionisasi 

sebagian, sehingga derajat ionisasinya kecil.  

𝐻𝐴(𝑎𝑞)  ⇌  𝐻+(𝑎𝑞) +  𝐴−(𝑎𝑞) 

Tetapan ionisasi pada asam lemah dilambangkan 

dengan 𝐾𝑎 
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𝐾𝑎 =   
[𝐻+][𝐴−]

[𝐻𝐴]
 

Tiap molekul HA yang terionisasi akan menghasilkan 

satu ion 𝐻+ dan satu ion 𝐴−, maka [𝐻+] = [𝐴−]. 

Perrsamaannya menjadi sebagai berikut: 

𝐾𝑎           =   
[𝐻+][𝐻+]

[𝐻𝐴]
 

𝐾𝑎    =   
[𝐻+]2

[𝐻𝐴]
 

[𝐻+]2 =  𝐾𝑎 [𝐻𝐴] 

[𝐻+]      =  √𝐾𝑎[𝐻𝐴] 

Derajat ionisasi asam lemah dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝛼 =  √
𝐾𝑎

[𝐻𝐴]
 

Sama halnya dengan asam lemah, basa lemah juga 

memiliki tetapan ionisasi yang dilambangkan dengan 

𝐾𝑏.  

𝐵𝑂𝐻(𝑎𝑞)  ⇌  𝐵+(𝑎𝑞) +  𝑂𝐻−(𝑎𝑞) 

Berdasarkan reaksi diatas diperoleh: 

[𝑂𝐻−] =  √𝐾𝑏[𝐵𝑂𝐻] 

Derajat ionisasi basa lemah dicari menggunakan rumus 

berikut: 
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𝛽 =  √
𝐾𝑏

[𝐵𝑂𝐻]
 

    (Chang, 2004) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian oleh Jatmiko et al., (2016) 

tentang pengaruh pemanfaatan video pembelajaran 

terhadap hasil belajar IPA kelas IV Sekolah Dasar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai skor hasil belajar 

siswa yang menggunakan media video pembelajaran 

berbeda (lebih baik) dibandingkan dengan siswa yang 

tidak menggunakan media video pembelajaran pada 

pelajaran IPA di kelas IV. Persamaan penelitian oleh 

Jatmiko et al., dengan penilitian yang dilakukan peneliti 

sama-sama mengkaji tentang pengaruh media video 

pembelajaran. Perbedaan penelitian Jatmiko et al., dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada materi 

yang dikaji dan implementasi yang digunakan. Penelitian 

yang dilakukan Jatmiko et al., mengkaji tentang hasil 

belajar IPA, sedangkan peneliti mengkaji tentang 

pengaruh penggunaan video pembelajaran berbasis Unity 

of Sciences terhadap hasil belajar kimia pada pokok 

bahasan Asam-Basa. 

Berdasarkan penelitian oleh Rahmawati dan Crys 

(2019) meneliti tentang pengaruh media pembelajaran 
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Asam-Basa berbasis android terhadap efikasi diri siswa. 

Hasil penelitian ini diperoleh data efikasi diri siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran Asa-Basa 

berbasis android lebih baik dibandingkan siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. Persamaan 

penelitian oleh Rahmawati dan Crys dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sama-sama meneliti 

tentang pengaruh media pembelajaran pada materi Asa-

Basa. Perbedaan penelitian oleh Rahmawati dan Crys 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 

media pembelajaran yang digunakan. Rahmawati dan 

Crys meneliti mengenai media pembelajaran berbasis 

android, sedangkan peneliti mengkaji video pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian oleh Zammi et al. ( 2021) 

mengenai pengembangan lembar kerja kimia berbasis 

POGIL dan Unity of Sciences. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa lembar kerja kimia berbasis 

POGIL dan Unity of Sciences sebagai media pembelajaran 

pendukung bagi siswa dikategorikan valid dan 

dikategorikan baik. Persamaan penelitian oleh Zammi et 

al., dengan penilitian yang dilakukan peneliti sama-sama 

mengkaji tentang media pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences. Perbedaan penelitian oleh zammi dkk. dengan 

penilitianyang dilakukan peneliti terletak pada jenis 
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penelitian dan media pembelajaran. Penelitian yang 

dilakukan peneliti merupakan penelitian eksperimen 

semu dan media pembelajaran yang dikaji adalah video.  

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka 

peneliti berniat untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan video pembelajaran berbasis Unity 

of Sciences terhadap hasil belajar kimia pada pokok 

bahasan asam basa. Keunggulan penelitian ini yaitu tidak 

hanya menggunakan video pembelajaran seperti biasa, 

namun menerapkan Unity of Sciences dengan materi 

asam-basa dalam video tersebut agar siswa lebih tertarik 

dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian hasil wawancara pada latar 

belakang, dapat dibuat kerangka berpikir bahwa selama 

pembelajaran rata-rata nilai siswa belum memenuhi 

kriteria ketuntasan mimimum (KKM). Hal ini dikarenakan 

tidak adanya pemanfaatan teknologi dan media 

pembelajaran, minimnya jumlah buku paket sebagai 

sumber penunjang pembelajaran, serta pembelajaran 

belum sepenuhnya berpusat pada siswa. Selain beberapa 

permasalahan tersebut, pembelajaran yang dilakukan 

belum terlalu mengaitkan materi dengan kehidupan agar 

mudah diterima oleh siswa. 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka 

perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui 

pengaruh yang ditimbulkan dengan menggunakan media 

video pembelajaran berbasis Unity of Sciences. Penelitian 

dilakukan dengan meneliti dua kelas, dimana untuk kelas 

eksperimen digunakan media video pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences, sedangkan untuk kelas kontrol 

digunakan pembelajaran dengan metode konvensional. 

Kerangka berfikir secara skema dapat ditunjukkan pada 

Gambar 2.1 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Proses Belajar Mengajar (PBM) 

di kelas khususnya di SMAN 9 

Bengkulu Utara 

 
• Rata-rata nilai siswa tidak memenuhi KKM 

• Siswa hanya menggunakan buku paket sebagai penunjang pembelajaran 

sehingga merasa jenuh dan kurang memahami materi yang disampaikan 

• Proses pembelajaran sepenuhnya masih teacher center 

• Metode pembelajaran yang digunakan hanya berupa ceramah  

• Kurang tepatnya penggunaan media pembelajaran 

Dilaksanakan PBM dengan pendekatan saintifik 

Pada kelas eksperimen digunakan 

media video pembelajaran berbasis 

Unity of Sciences sebagai  

Pada kelas kontrol pembelajaran 

dilakukan dengan metode 

konvensional 

Hasil belajar (selisih pre-test dengan post-test) 

regresi 

Pengaruh video pembelajaran berbasis Unity of Sciences 
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D. Hipotesis 

 Pembuktian hipotesis pada penelitian ini yaitu 

dengan uji t, dengan menggunakan perbandingan nilai 

rata-rata pre test dan post test antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hipotesis terbukti apabila terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen (menggunakan video pembelajaran berbasis 

Unity of Sciences) dengan kelas kontrol (tidak 

menggunakan video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences). Pembuktian hipotesis juga dilakukan dengan 

nilai koefisien determinasi, koefisien korelasi, dan jumlah 

data. Hipotesis hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

• 𝐻0 = Hipotesis nol  

Pembelajaran dengan menggunakan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa pada 

pokok bahasan asam-basa. 

• 𝐻𝑎 = Hipotesis alternatif  

Pembelajaran dengan menggunakan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences berpengaruh 

terhadap hasil belajar kimia siswa pada pokok 

bahasan asam-basa.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan quasi experimental 

research atau biasa disebut penelitian eksperimen semu. 

Tujuan pokok dari penelitian yang dilakukan yaitu 

mengetahui pengaruh yang timbul akibat dari suatu 

perlakuan tertentu. Penelitian ini meneliti mengenai 

pengaruh penggunaan video pembelajaran berbasis Unity 

of Sciences terhadap hasil belajar kimia pada pokok 

bahasan asam-basa. Penelitian ini menggunakan Non-

ekuivalent Control Group Design dimana menggunakan 

perbandingan antara dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Sugiyono (2014) dalam bukunya 

menjelaskan desain penelitian yang dapat dilihat pada 

Tabel 3. 1 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Non-ekuivalent Control Group 

Design 

Kelas Pre 

test 

Treatment Post 

test 

Eksperimen O1 X1 Y2 

Kontrol O3 X2 Y4 
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Keterangan: 

O1 : Pre test kelas eksperimen 

O3 : Pre test kelas kontrol 

O2 : Post test kelas eksperimen 

O4 : Post test kelas kontrol 

X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan 

menerapkan pembelajaran menggunakan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences  

X2 : Perlakuan pada kelas kontrol dengan menerapkan 

pembelajaran tidak menggunakan video pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences.   

       (Sugiyono, 2014) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Mei 

2022 di SMAN 9 Bengkulu Utara pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI MIPA SMAN 9 Bengkulu Utara semester genap 

tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 2 kelas yaitu XI 

MIPA 1 dan XI MIPA 2 dengan jumlah 54 siswa. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh di mana 100% populasi dijadikan 
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sampel, sehingga jumlah sampel sama dengan jumlah 

populasi. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel bebas  

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab 

timbulnya variabel (Sugiyono, 2012). Variabel bebas 

(independent variable) merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, umumnya berada dalam 

urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu. Variabel ini 

biasa disimbolkan dengan “X” (Martono, 2015). 

Penelitian ini variabel bebasnya yaitu video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang timbul 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). 

Variabel terikat disebut juga dependent variable, 

biasanya disimbolkan dengan “Y” (Martono, 2015). 

Hasil belajar siswa merupakan variabel terikat pada 

penelitian ini. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

narasumber (Arikunto, 2010). Wawancara pada 
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penelitian ini dilakukan dengan guru kimia sebagai 

responden. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

memperoleh informasi dari guru. Hal ini meliputi 

kendala apa saja yang dialami dalam proses 

pembelajaran, serta perolehan hasil belajar siswa. 

2. Observasi Lapangan  

Observasi adalah eksplorasi terhadap suatu 

kegiatan yang sedang dilakukan. Observasi dapat 

dilakukan dengan hanya mengamati saja atau dengan 

ikut berinteraksi dengan objek/ subjek observasi. 

Observasi lebih akurat dalam teknik pengumpulan 

data dibanding dengan teknik yang lain (Sugiyono, 

2012). Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati kegiatan pembelajaran, media apa yang 

digunakan oleh guru, serta sumber belajar yang 

digunakan oleh siswa dan guru. 

3. Tes 

Tes adalah alat berupa tugas ataupun soal yang 

harus dikerjakan oleh siswa secara individu untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa. Tes terdiri 

dari beberapa soal yang memiliki tingkat kesukaran 

yang berbeda-beda (Arikunto, 2010). Penelitian ini 

menggunakan instrumen tes tertulis berupa pre test 

dan post test. Soal pre test dan post test pada kedua 
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kelas adalah soal yang sama, bentuk soal berupa 

pilihan ganda sebanyak 20 soal. 

4. Angket 

Metode pengisian angket atau kuisioner adalah 

cara pengumpulan data melalui pengajuan pernyataan 

atau pertanyaan tertulis kepada pihak responden 

(Sugiyono, 2012). Lembar angket dalam penelitian ini 

terdiri dari 10 butir pernyataan yang berhubungan 

dengan penggunaan video pembelajaran berbasis 

Unity of Sciences terhadap proses dan hasil 

pembelajaran kimia.  

5. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi diambil sebagai data pendukung 

penelitian berupa nama-nama siswa sebagai subjek 

penelitian, data nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) 

ganjil mata pelajaran kimia, dan juga dapat berupa 

gambar, foto, selama proses penelitian berlangsung. 

Dokumentasi dalam penelitian juga ini dilakukan 

untuk mengetahui kegiatan-kegiatan penelitian yang 

telah dilaksanakan. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur layak 

atau tidaknya suatu alat ukur. Alat ukur dikatakan 

layak apabila dapat mengukur apa yang ingin diukur 

(Sugiyono, 2017). Validitas yang diukur pada 

penelitian ini merupakan validitas isi karena 

menggunakan instrumen berupa tes/soal. Setiap butir 

soal dilakukan uji validitas, perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 26. Kevalidan soal 

ditentukan dengan membandingkan hasil rhitung hasil 

korelasi nilai soal dan nilai total dengan rtabel. Apabila 

rtabel < rhitung maka soal tersebut dinyatakan valid, 

dimana df = n-2.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan 

untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan 

tepat atau tidak. Instrumen dinilai reliabel apabila 

dapat menghasilkan data yang sama saat digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama 

(Sugiyono, 2014). Uji reliabilitas penelitian ini 

dilakukan menggunakan Croncbrach Alpha dengan 

bantuan SPSS 26. Dasar pengambilan keputusan uji 

reabilitas menggunakan Croncbrach Alpha adalah jika 
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nilai Croncbrach Alpha > 0,70, maka soal dinyatakan 

realiabel, sedangkan jika nilai Croncbrach Alpha < 0, 70, 

maka soal dinyatakan tidak reliabel (Yusup, 2018).  

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal merupakan perbandingan 

antara banyaknya siswa yang menjawab benar tiap 

satu soal (Sukardi, 2011).  Tingkat kesukaran soal 

mengungkapkan kategori soal yang akan diujikan 

termasuk mudah, sedang, atau susah (Daryanto, 2010). 

Soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat 

kesukaran yang sedang, namun menurut Arikunto 

(2001) soal-soal yang sukar dapat meningkatkan 

keinginan belajar untuk siswa-siswa yang pintar, 

sedangkan soal-soal yang mudah akan membangkitkan 

semangat siswa-siswa yang kurang pintar. Tingkat 

kesukaran soal dihitung dengan rumus: 

𝐼 =  
𝐵

𝑁
 

Keterangan: 

I  : Indeks kesukaran tiap butir soal 

B : Jumlah siswa yang menjawab benar 

N : Jumlah seluruh siswa 

Kriteria tingkat kesukaran ditunjukkan pada Tabel 3.2 
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Tabel 3. 2 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Besar Nilai Kategori 
I≤30 Sulit 

0,31≤I≤0,70 Sedang  
0,71≤I≤1,00 Mudah 

4. Daya Beda 

Daya beda merupakan kemampuan butir soal 

untuk membedakan kelompok siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa bekemampuan 

rendah. Soal dapat digunakan apabila memiliki daya 

beda yang cukup atau kisaran 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40. Makin 

tinggi daya beda soal maka makin bagus soal tersebut 

dan dapat digunakan, sedangkan makin kecil daya beda 

soal (jelek) maka soal tersebut tidak dapat digunakan 

(Zainul, 1997). Rumus yang digunakan adalah: 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐵𝐴−𝐽𝐵𝐵

𝐽𝑆𝐴
  

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

JBA

  

: Banyak siswa kelompok atas yang 

menjawab benar 

JBB : Banyak siswa kelompok bawah yang 

menjawab benar 

JSA : Jumlah siswa kelompok atas 
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Kriteria daya beda ditunjukkan pada Tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Kriteria Daya Beda 

Besar Nilai Kategori 
𝑫𝑷 < 𝟎, 𝟎𝟎 Sangat jelek 

𝟎, 𝟎𝟎 < 𝑫𝑷 ≤ 𝟎, 𝟐𝟎 jelek 
𝟎, 𝟐𝟏 ≤ 𝑫𝑷 ≤ 𝟎, 𝟒𝟎 cukup 
𝟎, 𝟒𝟏 ≤ 𝑫𝑷 ≤ 𝟎, 𝟕𝟎 Baik 
𝟎, 𝟕𝟏 ≤ 𝑫𝑷 ≤ 𝟏, 𝟎𝟎 Sangat baik 

    ` (Sundayana, 2013) 

G. Teknik Analisis Data 

1. Rata-Rata Pre test dan Pos ttest 

Nilai hasil pre test dan post test dihitung rata-

ratanya sebagai nilai rata-rata hasil belajar siswa, yaitu 

dengan persamaan: 

𝑋 =
𝑋

𝑛
 

Keterangan: 

X : Rata-rata hasil belajar 

𝑋 : Jumlah nilai siswa 

𝑛 : jumlah siswa    

  (Arikunto, 2010) 

2. Uji Pra-syarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

bahwa data sampel yang diambil berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui bahwa data 

yang diambil dari populasi berdistribusi normal 
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menggunakan uji Saphiro-Wilk karena cenderung 

memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dari besar 

sampel 10 sampai besar sampel 70 (Oktaviani et al., 

2014). Apabila nilai Asymp.sig. suatu variabel lebih 

besar dari level of significant 5% (> 0,05) maka 

variabel tersebut terdistribusi dengan normal, 

sedangkan jika nilai Asymp.sig. suatu variabel lebih 

kecil dari level of significant 5% (< 0,05) maka 

variabel tersebut tidak terdistribusi dengan normal 

(Apriyono, 2013). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dari suatu varian dilakukan 

setelah diketahui data yang diambil dari suatu 

sampel berdistribusi normal, uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

sampel yang diambil memiliki kesamaan atau 

homogen. Maksudnya adalah kedua kelas yang 

menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan 

yang sama atau tidak. Apabila nilai signifikansi < 

0,05 data yang dianalisis memiliki varian yang 

tidak sama/tidak homogen, dan apabila nilai 

signifikan > 0,05 maka data yang dianalisis 

memiliki varian yang sama/homogen (Saputra et 

al, 2017). 
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c. Uji Linearitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui linearitas 

hubungan antar variable (dependent variable dan 

independent variable). Uji linearitas pada penelitian 

ini dilakukan dengan uji kelinearan pada tabel 

Anova meggunakan SPSS. Apabila linearity ≥ 5% 

maka terdapat hubungan linear, sedangkan untuk 

linearity ≤ 5% tidak terdapat hubungan linear 

(Sugiyono dan Susanto, 2015). 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui 

ketidaksamaan varians recidual suatu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Pengujian 

heterokedastisitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Glejser, yaitu dengan 

meregresikan absolute recidual value terhadap 

variabel independen. Heterokedastisitas dianggap 

tidak ada apabila nilai signifikansi uji-t > 5% 

(Husein, 2011). 

e. Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk mengidentifikasi 

variabel pengganggu pada rentan waktu tertentu 

dengan variabel sebelumnya. Autokorelasi pada 

penelitian ini dideteksi dengan uji Durbin Watson, 
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yaitu dengan membandingkan nilai Durbin Watson 

dan Durbin Watson’s tabel.  Autokorelasi 

dinyatakan tidak ada apabila 𝑑𝑢 < 𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 4 −

𝑑𝑢 (Sujarweni, 2014). 

3. Uji t (Uji Hipotesis) 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji 

t. Uji t digunakan untuk membandingkan pebedaan dan 

kesamaan kondisi terhadap dua kelompok yang 

berbeda dengan membandingkan mean (rata-rata) 

kedua kelompok tersebut. Prosedur uji t pada 

penelitian ini yaitu dengan menentukan hipotesis, 

tingkat signifikansi (𝛼) dimana 𝛼 = 5%.  

Pada penelitian ini, uji t juga dilakukan dengan 

nilai koefisien determinasi, koefisien korelasi, dan 

jumlah data. Rumus t hitung untuk uji t pada penelitian 

ini adalah: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2 

√1 + 𝑟2
   

Keterangan: 

n : Jumlah data 

r2 : Koefisien determinasi 

Nilai t tabel ditentukan dengan menggunakan taraf 

signifikan (𝛼 = 5%) dan derajat kebebasan (df), 

dimana df merupakan hasil dari jumlah sampel 
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dikurangi jumlah variabel. H0 diterima apabilah t 

hitung lebih kecil dari ttabel, sedangkan Ha ditolak. H0 

ditolak apabila thitunglebih besar dari t tabel, 

sedangkan Ha diterima (Yuliara, 2016). 

a. Koefisien Persamaan Regresi  

Uji regresi merupakan metode analisis yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana variable 

terikat dapat diramalkan melalui varibel bebas. 

Peneltian ini menggunakan uji regresi linear 

sederhana, karena variabel bebasnya hanya satu.  

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y) (Purnomo, 2012). 

Berikut merupakan persamaan regresi linear 

sederhana:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y : variabel dependen 

X : variabel independen 

a : konstanta  

b  : koefisien regresi 

Berikut merupakan rumus untuk menentukan 

besar konstanta a dan b: 
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𝑎 =
(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖

2) − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)2

 

𝑏 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)       −     (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2  −  (∑ 𝑋𝑖)2

 

n= jumlah data 

b. Koefisien Korelasi (r) 

Analisis korelasi digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara independent 

variable dengan dependent variable. Rumus 

koefisien korelasi (r) adalah sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)𝑛

𝑖=1
𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

√[𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2(∑ 𝑋𝑖)2]𝑛

𝑖=1
𝑛
𝑖=1 [𝑛 ∑ 𝑌𝑖

2(∑ 𝑌𝑖)2]𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

 

Interpretasi koefisien korelasi ditunjukkan pada 

Tabel 3.4 

Tabel 3. 4 Interpretasi koefisisen Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
r ≤ 0,199 Sangat rendah 

0,20≤ 𝒓 ≤0,399 Renda 
0,40≤ 𝒓 ≤0,599 Sedang 
0,60≤ 𝒓 ≤0,799 Kuat 
0,80≤ 𝒓 ≤1,000 Sangat Kuat 

 

 Koefisien korelasi yang sangat rendah dapat 

dikatakan bahwa variabel X hanya memberikan 

pengaruh yang sangat kecil atau hampir tidak ada 

terhadap variabel Y. 
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c. Koefisien Determinasi (r2)   

Perhitungan Koefisien Determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X terhadap  variabel Y. Koefisien 

determinasi merupakan kuadrat dari koefisiean 

korelasi (Yuliara, 2016). 

d. N-Gain Score 

Perbedaan signifikan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan media video pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences pada pokok bahasan 

Asam-Basa dan hasil belajar siswa dengan metode 

konvensional dilakukan dengan membandingkan 

rata-rata nilai indeks Gain (N-Gain Score). N-Gain 

score dihitung dengan menggunakan persaan 

rumus Hake berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

Spost : skor posttest    

Spre : skor pretest  

Smax : Skor maksimum ideal  

Kriteria perolehan N-Gain score dapat dilihat pada 

Tabel 3. 5 
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Tabel 3. 5 Kategori Perolehan N-Gain Score 

Batasan Kategori 
𝐠 > 𝟎, 𝟕1 Tinggi 

𝟎, 𝟑𝟏 ≤< 𝐠 ≤ 𝟎, 𝟕 Sedang 
𝐠 ≤ 𝟎, 𝟑𝟎 Rendah 

     (Jumiati et al., 2011)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMAN 09 Bengkulu Utara 

yang berlokasi di Desa Giri Mulya, Kecamatan Giri Mulya, 

Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. 

Pengambilan data dilakukan dari 22 februari-23 April 

2022 yaitu pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh, 

karena 100% populasi dijadikan sample. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI 

MIPA di SMAN 09 Bengkulu Utara yang berjumlah 54 

siswa. Populasi tersebut kemudian di uji normalitas dan 

homogenitas untuk mengetahui apakah kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal dan homogen 

menggunakan program aplikasi SPSS versi 26. Data yang 

digunakan untuk uji normalitas dan homogenitas sampel 

adalah nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) ganjil Tahun 

Ajaran 2021/2022 kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. 

Penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yaitu: 

1. Persiapan 

Tahap awal penelitian, peneliti melakukan persiapan 

terlebih dahulu, yaitu menyiapkan instrumen yang 

akan digunakan untuk penelitian. Selain menyiapkan 
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instrumen, disiapkan pula perangkat pembelajaran 

dan uji terhadap sampel penelitian. Berikut 

merupakan hal-hal yang dilakukan pada tahap 

persiapan: 

a. Menguji normalitas dan homogenitas sampel 

1) Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

bahwa data sampel yang diambil berdistribusi 

normal atau tidak. Hasil pengujian normalitas 

terhadap hasil PTS kelas XI MIPA 1 dan XI 

MIPA 2 menunjukkan bahwa sampel 

terdistribusi normal dimana nilai signifikansi 

> 0,05, hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas PTS (Penilaian 

Tengah Semester) 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Sig. Taraf Sig. 

XI MIPA 1 27 0,227 0,05 
XI MIPA 2 27 0,303 0,05 

2) Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang berdistribusi normal 

memiliki varian yang homogen dengan taraf 

signifikansi 0,05. Hasil uji homogenitas 

ditunjukkan pada tabel 4. 2 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Homogenitas PTS (Penilaian 

Tengah Semester) 

Kelas Levene 
Statistic 

Sig. Taraf 
Sig. 

XI MIPA 1 dan XI 
MIPA 2 

0,742 0,393 0,05 

Data yang terdapat pada tabel 

menunjukkan bahwa nilai signfikansi dari uji 

homogenitas sampel pada kelas XI MIPA 1 dan 

XI MIPA 2 > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

kedua kelas memiliki varian yang homogen. 

Kedua kelas berdistribusi normal dan bersifat 

homogen, hal ini menandakan bahwa kedua 

kelas tersebut dapat dijadikan sampel 

penelitian dimana Kelas XI MIPA 1 dijadikan 

kelas eksperimen, dan Kelas XI MIPA 2 

dijadikan kelas kontrol. 

b. Penyusunan Rencana pelaksaan Pembelajaran 

(RPP)  

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 

menggunakan video pembelajaran sedangkan 

untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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c. Penyusunan Tes 

Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa 

soal pilihan ganda, soal tersebut digunakan untuk 

pre test dan post test. Berikut merupakan tahapan 

pembuatan soal: 

1) Menentukan tujuan tes dan batasan materi 

yang akan diujikan. Materi yang ditentukan 

dalam penelitian ini adalah asam-basa kelas XI 

SMA.  

2) Membuat kisi-kisi soal dan menentukan tipe 

soal pada ranah kognitif. Ranah kognitif soal 

pilihan ganda ditunjukkan pada Tabel 4. 3 

Tabel 4. 3 Ranah Kognitif Soal Pilihan Ganda 

No Tipe Soal Nomor Soal Jumlah 
1 C1 1, 11,  2 
2 C2 2, 14, 16,  3 
3 C3 3, 4, 5, 6, 15, 17, 

18, 19, 20, 21, 
22 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 37, 
38, 39, 40 

29 

4 C4 7, 8, 9, 10, 12, 
13,  

6 

Jumlah Soal Keseluruhan 40 

3) Melakukan uji coba soal pada siswa kelas XII 

MIPA sejumlah 30 siswa. 
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4) Melakukan analisis data berupa validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 

a) Validitas 

Validitas merupakan suatu uji untuk 

mengetahui kevalidan soal. Soal yang 

tidak valid tidak dapat digunakan untuk 

pre test dan post test. Hasil uji coba soal 

terhadap 30 siswa kelas XII MIPA 

menunjukkan soal yang menenuhi 

kriteria valid sebanyak 21 soal. Soal 

dikatakan valid apabila diperoleh nilai 

rtabel < rhitung. Data hasil uji validitas 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Hasil Validitas Soal Pilihan Ganda 

Kriteria No Soal Jumlah 

Valid 2, 3, 7, 10, 11, 16, 
19, 21, 22, 24, 25, 
27, 28, 29, 30, 32, 
33, 34, 35, 38, 39,  

21 

Tidak 
Valid 

1, 4, 5, 6, 8, 9, 12, 
13, 14, 15, 17, 18, 
20, 23, 26, 31, 36, 
37, 40 

19 

validitas uji coba soal terdapat pada 

Lampiran 3. 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan uji yang 

digunakan untuk mengukur apakah 
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instrumen yang digunakan tepat atau 

tidak. Hasil perhitungan reliabilitas pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

seluruh soal realiable, yaitu diperoleh N 

of items = 40 dan Cronbach’s Alpha 0,730. 

Tabel Uji Reliabilitas terdapat pada 

Lampiran 4. 

c) Tingkat Kesukaran 

Analisis Tingkat kesukaran soal 

digunakan untuk mengungkapkan 

kategori soal yang akan diujikan 

termasuk mudah, sedang, atau susah. 

Berdasarkan perhitungan data hasil 

penelitian diperoleh data tingkat 

kesukaran yang dapat dilihat pada Tabel 

4.5 

Tabel 4. 5 Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria 
Soal 

Nomor Total 

Mudah 1, 2, 9, 11, 14, 15, 
16, 17, 19, 20, 21, 
23, 27, 28, 32,33 

16 

Sedang 3, 6, 7, 10, 13, 24, 
25, 26, 29, 30, 34, 
38, 39 

13 

Susah 4, 5, 8, 12, 18, 22, 
31, 35, 36, 37, 40 

11 
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Perhitungan data tingkat kesukaran soal 

terdapat pada Lampiran 6. 

d) Daya Beda 

Analisis daya beda soal digunakan untuk 

membedakan kelompok siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa 

bekemampuan rendah. Data hasil uji coba 

daya beda soal tertera pada tabel 4. 6 

Tabel 4. 6 Daya Beda Soal Pilihan Ganda 

Kriteria 
Soal 

Nomor Total 

Sangat 
Jelek 

1, 31, 37 3 

Jelek 5, 18, 20, 23, 26 5 
Cukup 2, 8, 9, 10, 14, 15, 

22, 36 
8 

Bagus 3, 4, 6, 7, 11, 16, 19, 
21, 24, 25, 27, 28, 
29, 30, 32, 33, 35, 
38, 39, 40 

20 

Sangat 
Bagus 

12, 13, 17, 34 4 

Tabel 4. 6 menunjukkan daya beda soal, 

terdapat 3 soal yang memiliki daya beda 

sangat jelek, 5 soal yang memiliki daya 

beda jelek, 8 soal yang memiliki daya 

beda cukup, 20 soal yang memiliki daya 

beda baik, dan 4 soal memiliki daya beda 
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sangat baik. Perhitungan daya beda 

selengkapnya terdapat pada Lampiran 4. 

Berdasarkan hasil dari serangkaian uji di 

atas, diambil 20 soal untuk dijadikan soal pre 

test dan post test. Pemilihan soal tersebut 

dipertimbangkan dari hasil analisis data 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya beda. Soal yang dipilih secara 

keseluruhan adalah soal yang valid, soal 

nomer 19 valid, namun tidak dipakai karena 

meniliki nilai validitas paling rendah diantara 

soal yang valid pada indikatornya.  

2. Pelaksanaan 

a. Siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

diberikan tes awal (pre test) yang sama sebelum 

pemberian perlakuan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal aspek kognitif 

siswa. 

b. Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran dengan dan tanpa video sesuai 

dengan RPP yang telah disusun sebelumnya. 
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c. Siswa kemudian diberikan tes akhir (post test) 

setelah pemberian perlakuan pada kedua kelas 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

d. Menyebarkan angket respon siswa terhadap 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

media video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences. 

e. Melakukan analaisis hasil rata-rata pre test dan 

post test. 

 

 

Gambar 4. 1 Nilai Rata-Rata Hasil Pre test dan Post test 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Gambar 4.1 menunjukkan nilai rata-rata hasil pre test 

dan post test, berdasarkan data pada gambar tersebut 

dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tergolong rendah. 

Rendahnya nilai hasil pre test ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan awal siswa tentang materi asam basa 

28 26
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0

50

100

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pre-test Post-test
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masih kurang. Setelah dilakukan pembelajaran 

pengetahuan siswa pun mengalami peningkatan, hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata hasil post test yang 

lebih besar dibanding dengan rata-rata hasil pre test. 

Nilai rata-rata hasil post test pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 

f. Melakukan analisis normalitas dan homogenitas data 

hasil pre test dan post test. 

1) Normalitas 

Hasil pengujian normalitas hasil pre test 

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 

dengan singnifikansi pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yaitu 0,276 dan 0,119. Nilai 

signifikasi ini lebih besar dari 5% atau 0,05, 

sehingga data dinyatakan terdistribusi normal. 

Data nilai hasil post test pada penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi 

normal, dimana nilai signifikasi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,069 dan 

0,066. Nilai signifikasi ini lebih dari 0,05, maka 

data hasil post test juga terdistribusi normal. Hasil 

uji normalitas pre test dan post test terdapat pada 

Tabel 4. 7 dan Tabel 4. 8 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Pre test 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Sig. Taraf 
Sig. 

XI MIPA 1 27 0,276 0,05 
XI MIPA 2 27 0,119 0,05 

 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Post test 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Sig. Taraf Sig. 

XI MIPA 1 27 0,069 0,05 
XI MIPA 2 27 0,066 0,05 

 

2) Homogenitas 

Hasil uji homogenitas pre test dan post test 

ditunjukkan pada Tabel 4. 9 dan Tabel 4. 10 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Homogenitas Pre test 

Kelas Levene 
Statistic 

Sig. Taraf 
Sig. 

XI MIPA 1 dan XI 
MIPA 2 

0,742 0,542 0,05 

 

Tabel 4. 10 Normalitas Post test 

Kelas Levene 
Statistic 

Sig. Taraf 
Sig. 

XI MIPA 1 dan XI 
MIPA 2 

0,742 0,084 0,05 

Berdasarkan data pada Tabel 4. 9 dan 4. 10 

dapat dilihat bahwa data hasil pre test dan post 

test homogen. Hasil uji homogenitas pre test 

menunjukkan nilai signifikasi 0,542, sedangkan 
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Hasil uji homogenitas post test menunjukkan 

nilai signifikasi 0,084. Nilai ini lebih besar dari 

0,05, sehingga data dikatakan homogen. 

g. Melakukan analisis N-Gain score 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan media pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa, dilakukan uji N-gain score dengan 

menggunakan nilai pre test dan post test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis N-

Gain score ditunjukkan pada Gambar 4. 2 

 

Gambar 4. 2 Hasil Rata-Rata Gain-Score 

Berdasarkan data pada gambar dapat diketahui 

bahwa rata-rata gain score pada kelas eksperimen 

masuk ke dalam kategori sedang dan rata-rata N-

Gain score pada kelas kontrol masuk dalam 
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kategori rendah, dimana kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih 

sebesar 0,3933. Nilai maksimum dan nilai 

minimum kelas eksperimen juga lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol (Lampiran 18). 

h. Melakukan Uji Pra-syarat Regresi 

1) Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel dependen memiliki hubungan 

yang linear dengan independent variable. Hasil 

perhitungan linearitas data diperoleh nilai Sig. 

Deviation from Linearity sebesar 0,503. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

dependent variable dengan independent 

variable karena nilai signifikansi linearity ≥ 

5%. Data hasil perhitungan SPSS uji Linearitas 

terdapat pada lampiran. 

2) Uji Heterokedatisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ketidaksamaan varians recidual 

dari pengamatan satu ke pengamatan lainnya. 

Penelitian ini menggunakan uji Glejser sebagai 

uji Heterokedastisitas, dimana pengambilan 
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keputusan dilakukan dengan membandingkan 

nilai sig. Apabila nilai sig. > 0,05 maka 

dinyatakan tidak terjadi Heterokdastisitas, 

sedangkan nilai sig. <0,05 maka terjadi 

Hetrokedastisitas. Hasil uji Heterokedastisitas 

pada penelitian ini didapat nilai Sig. sebesar 

0,537 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

Heterokedastisitas pada model regresi. Data 

hasil perhitungan SPSS uji Heterokedastisistas 

terdapat pada Lampiran 26. 

3) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk 

mengidentifikasi confounding variable pada 

rentan waktu tertentu dengan variable 

sebelumnya. Suatu model regresi dikatakan 

tidak terjadi Autokorelasi apabila nilai 𝑑𝑢 <

𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 4 − 𝑑𝑢. Berdasarkan perhitungan 

uji Autokorelasi yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS didapat 𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

1,855 dimana nilai du dari 27 responden dan 

satu jenis independent variable berdasarkan 

tabel Durbin Watson. adalah 1,469 serta nilai 

4-du adalah 2,531. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa 𝑑𝑢 < 𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 4 − 𝑑𝑢, 

yaitu 1,469 < 1,855 < 2,531 sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi Autokorelasi 

pada model regresi. Data hasil perhitungan 

SPSS Autokorelasi terdapat pada Lampiran 28. 

i. Melakukan Analisis Regresi 

Berdasarkan perhitungan data hasil penelitian 

diperoleh konstanta persamaan Regresi yaitu a 

sebesar 35,245 dan b sebesar 1,336. Persamaan 

Regresi Linier Sederhana menjadi sebagai berikut: 

𝑌 = 35,245 + 1,336𝑋 

Dimana:  

X : Video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences 

Y :     Hasil belajar Siswa 

Data hasil perhitungan SPSS konstanta regesi 

terdapat pada lampiran 

Uji r digunakan untuk mengetahui kekuatan 

hubungan antara independent variable dengan 

dependent variable. Hasil perhitungan Koefisien 

Korelasi pada penelitian ini diperoleh sebesar 

0,512. Setelah didapat nilai r, kemudian dicari 

Koefisien Determinasi (r2). Nilai r2 yaitu 0,263 

kemudian nilai tersebut dikalikan dengan 100% 
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sehingga diperoleh nilai Koefisisen korelasi 

sebesar 26,3%. Data hasil perhitungan SPSS 

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

terdapat pada Lampiran 30 dan Lampiran 31. 

B. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

1. Uji t dari N-Gain  

Uji hipotesis dilakukan menggunakan independent 

sample t test pada taraf signifikan 0,05 menggunakan 

n-gain score. Uji t dikategorikan signifikan jika nilai 

sig. 2 tailed < 0,05. Karena pada uji homogenitas 

diketahui bahwa N-gain score kelas eksperimen dan 

kelas kontrol homogen, maka nilai sig. 2 tailed yang 

digunakan adalah nilai pada equal variances assumed. 

Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4. 11 Data Hasil Uji t 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Sig. 2 tailed Taraf 
Signifikan 

XI MIPA 1 27 0,000 0,05 

XI MIPA 2 
 

Berdasarkan data pada tabel 4. 13 dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi (sig. 2 tailed) < 0,05 yang 

berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu 

terdapat perbedaan signifikan antara pembelajaran 

kimia pada materi Asam-Basa dengan menggunakan 

media video pembelajaran berbasis Unity of Sciences 
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dan tanpa menggunakan media video pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences.  

2. Uji t Regresi 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan independent 

sample t test pada taraf signifikan 0,05 dan derajat 

kebebasan (df), dimana df merupakan hasil dari 

jumlah sampel dikurangi jumlah variable. Uji t ini 

dilakukan dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. H0 diterima apabilah t hitung lebih kecil dari t 

tabel, sedangkan Ha ditolak. H0 ditolak apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. sedangkan Ha diterima. Hasil 

perhitungan data diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,984 

sedangkan untuk ttabel denga n = 27 adalah 2,05954. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,984>2,05954 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, sehingga dapat ditafsirkan bahwa 

Pembelajaran dengan menggunakan media video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences terhadap hasil belajar kimia pada pokok bahasan 

asam-basa. Penelitian ini dilakukan di SMAN 9 Bengkulu 
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Utara pada dua kelas yang berbeda, yaitu kelas XI MIPA 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai 

kelas kontrol yang sebelumnya telah dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas menggunakan data nilai 

Peilaian Tengah Semester (PTS) ganjil tahun ajaran 

2021/2022 (Lampiran 7). SMAN 9 Bengkulu Utara telah 

menerapkan kurikulum 2013 (K-13) yang lebih 

menekankan peran aktif siswa pada proses pembelajaran. 

Penelitian dilakukan guna mengetahui perbedaan 

hasil belajar dengan dan tanpa menggunakan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences, digunakan nilai 

pre test dan post test. Pertemuan pertama siswa diberikan 

soal pre test (Lampiran 13) sebelum pembelajaran 

dimulai, hasil pre test dapat dilihat pada gambar 4.1. 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre 

test kelas eksperimen adalah 28 dan nilai rata-rata pre test 

kelas kontrol adalah 26, nilai rata-rata kedua kelas 

tersebut masih tergolong rendah yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan awal dan kesiapan belajar peserta 

didik tentang materi yang akan dipelajari yaitu Asam-Basa 

masih kurang. Hal ini dikarenakan persiapan peserta 

didik sebelum pembelajaran dimulai masih kurang 

sehingga tidak mampu menyelasaikan sebagian besar soal 

pre test.  
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Menurut Slamet (2010), kesiapan belajar merupakan 

salah satu aspek yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Kondisi peserta didik yang telah memiliki kesiapan 

menerima pelajaran dari pendidik, peserta didik akan 

berusaha untuk merespon positif atas pertanyaan-

pertanyaan atau perintah yang diberikan pendidik dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki 

kesiapan akan memperoleh hasil belajar sesuai dengan 

taraf kesiapan setiap individu peserta didik tersebut. Oleh 

karena itu persiapan awal sebelum proses pembelajaran 

dimulai akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Gambar 

4.1 juga menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta 

didik dari kedua kelas tidak jauh berbeda. Hal ini dapat 

diketahui dari selisih rata-rata nilai pre test yang rendah, 

yaitu 2 pada rentang nilai 1 sampai 100. Nilai minimum 

kedua kelas juga sama yang dapat dilihat pada Lampiran 

15. 

Proses pembelajaran yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan saintifik dengan metode 

konvensional terhadap kedua kelas. Penggunaan metode 

konvensional sebenarnya kurang efektif digunakan pada 

kurikulum 2013 yang lebih menekankan pada peran aktif 

siswa. Peneliti tetap memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang merangsang siswa agar lebih aktif menyampaikan 
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pendapat selama proses pembelajaran. Siswa juga 

diperbolehkan untuk mencari informasi tentang materi 

yang dipelajari dari sumber lain seperti buku pelajaran 

sehingga diharapkan dapat membantu menambah 

pengetahuan dan pemahaman peserta didik. 

Proses pembelajaran pertemuan kedua hingga 

keempat pada kelas eksperimen, siswa diberikan 

beberapa video yang telah dibuat peneliti dan beberapa 

video dari situs web YouTube yang berisi video 

pembelajaran tentang materi asam basa. Video tersebut 

telah didiskusikan dengan guru kimia di SMAN 09 

Bengkulu Utara apakah cocok digunakan atau tidak, 

setelah video diputar dilakukan interaksi tanya jawab 

antara guru dengan siswa. Video merupakan jenis media 

audio visual karena memiliki audio (suara) dan visual 

(gambar yang bergerak). Video pembelajaran pada 

penelitian ini digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran yang diharapkan dapat membantu 

meningkatkan daya serap dalam mengingat materi yang 

dipelajari karena melibatkan lebih banyak indera 

sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih lengkap. 

Informasi yang lebih lengkap pada akhirnya diharapkan 

dapat membantu siswa memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari 
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Gabriela (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan media berbasis audio visual dapat membuat siswa 

memperoleh hasil belajar yang baik.  

Proses pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan 

dengan menonton video bersama-sama dalam kelas. Guru 

kemudian membagikan video yang telah ditonton 

bersama kepada siswa setelah pembelajaran selesai agar 

dapat digunakan untuk belajar saat di rumah. Hal ini 

menjadikan siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. 

Selaras dengan hasil penelitian Gusmania dan Wulandari 

(2018) yang menyatakan bahwa media video 

pembelajaran dapat digunakan kapanpun dan dimanapun 

sehingga lebih praktis dan efisien. Video pembelajaran 

yang diberikan pada penelitian ini sebanyak 3 buah yang 

masing-masing berisi penjelasan tentang materi Asam-

Basa.  

Video yang digunakan pada pertemuan kedua diambil 

dari alamat web https://youtu.be/a9d4nOY0VTg yang 

berisi penjelasan materi Teori Asam dan Basa, video ini 

juga dilengkapi dengan keterkaitan isi Teori Asam dan 

Basa dengan isi kandungan Q.S. Adz-Dzariyat ayat 49 dan 

Q.S. Al-Mulk ayat 3. Peneliti juga melakukan tanya jawab 

dengan siswa dengan menghentikan video untuk 

mengajak siswa tanya jawab mengenai mana saja yang 

https://youtu.be/a9d4nOY0VTg
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bersifat asam dan mana yang bersifat basa pada 

pertemuan kedua ini, setelah siswa menjawab peneliti 

memutar video kembali. Video yang digunakan pada 

pertemuan ketiga diambil dari alamat web 

https://youtu.be/Lkr-sQrbg5A yang berisi penjelasan 

materi Peran Asam dan Basa dalam Kehidupan Sehari-

hari serta keterkaitannya dengan Q.S. Ali-Imran ayat 191. 

Video yang digunakan pada pertemuan keempat diambil 

dari alamat web https://youtu.be/6i2xr-NeYoc yang berisi 

penjelasan materi Derajat Keasaman, setelah video 

dibagikan siswa diberikan contoh soal dan penjelasan 

cara mengerjakannya.  

Adanya keterkaitan materi pelajaran dengan ayat Al-

Quran tersebut merupakan bentuk implementasi Unity of 

Sciences. Unity of Sciences diharapkan dapat menambah 

minat siswa selama proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Unity of Science tergolong hal 

yang baru dan belum pernah dijumpai siswa, dengan 

menambahkan hal yang baru dalam video pembelajaran 

dapat menimbulkan ketertarikan dan minat belajar siswa 

(Nurwahidah et al., 2021). Unity of Sciences juga 

diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

menumbuhkan sikap keimanan siswa. 

https://youtu.be/Lkr-sQrbg5A
https://youtu.be/6i2xr-NeYoc


73 
 

 
 

Pembelajaran pada pertemuan kelima berupa latihan 

soal dimana peneliti memberikan sejumlah soal untuk 

dikerjakan siswa. Siswa diberikan waktu selama beberapa 

menit untuk mengerjakan soal, kemudian guru meminta 

siswa untuk menuliskan jawaban di papan tulis untuk 

mencocokkan jawaban bersama. Pertemuan keenam 

dilakukan tes hasil belajar berupa post test. Post test 

diberikan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan 

akhir peserta didik setelah dilakukan proses 

pembelajaran pada materi asam-basa yag hasilnya seperti 

terlihat pada gambar 4.1. Berdasarkan gambar tersebut 

dapat diketahui bahwa rata-rata nilai post test kelas 

eksperimen adalah 75 dan rata-rata nilai post test kelas 

kontrol adalah 45 yang mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan rata-rata nilai pre test masing-

masing kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

peserta didik terhadap materi asam-basa pada kedua 

kelas mengalami peningkatan setelah dilakukan proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan gambar 4.1 tersebut juga dapat diketahui 

bahwa selisih rata-rata nilai post test dan pre test pada 

kelas eksperimen lebih besar dibandingkan pada kelas 

kontrol yaitu 47 pada kelas eksperimen dan 19 pada kelas 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
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dengan menggunakan video pembelajaran berbasis Unity 

of Sciences memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan media 

video pembelajaran berbasis Unity of Sciences. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Parlindungan et 

al., (2020) dimana siswa kelas yang menggunakan media 

video pembelajaran memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik. Siswa juga menjadi lebih antusias dengan adanya 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences, hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari Nafiah (2018) yang 

menyatakan bahwa siswa antusias dengan pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences karena dapat mengetahui 

keterkaitan materi pelajaran dengan ayat Al-quran.  

Rata-rata nilai hasil post test berada diatas KKM 

sekolah yaitu 73. Gambar 4.1 juga menunjukka rata-rata 

nilai post test pada kelas kontrol masih berada di bawah 

nilai KKM sekolah yang berarti bahwa pengetahuan akhir 

siswa setelah proses pembelajaran secara umum belum 

mencapai standar minimum yang diharapkan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan data pada Lampiran 18 yang 

menunjukkan pada kelas eksperimen yang berjumlah 27 

siswa ternyata 40,74% siswa mendapat nilai post test < 

nilai KKM, dan pada kelas kontrol yang berjumlah 27 

siswa, seluruh siswa mendapat nilai post test < nilai KKM.  
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Salah satu penyebab rendahnya hasil post test pada 

kelas kontrol ini adalah terjadinya kendala pada saat 

pembelajaran adalah adanya jeda waktu pada saat jam 

pembelajaran, sehingga saat jam pelajaran dimulai siswa 

banyak yang belum masuk kelas, akibatnya waktu yang 

diperlukan pada proses pembelajaran pun berkurang. 

Siswa kelas kelas kontrol tidak memperhatikan dan sering 

mengobrol selama proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga banyak yang mengalami kesulitan untuk 

memahami materi yang diajarkan. Siswa pada kelas 

ekperimen cenderung memperhatikan video yang 

ditampilkan sehingga siswa lebih berkonsentrasi saat 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Aviana dan Hidayah ( 2015) yang menyatakan bahwa 

konsentrasi siswa saat pembelajaran mempengaruhi 

pemahaman materi. Minat belajar siswa juga menjadi 

faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Amin et 

al., (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh minat belajar siswa.  

Hasil belajar pada kelas kontrol yang lebih rendah 

dibanding kelas eksperimen disebakan oleh perbedaan 

perlakuan. Proses pembelajaran kelas eksperimen 

menggunakan media pembelajaran, sedangkan 

pembelajaran pada kelas kontrol tidak menggunakan 
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media pembelajaran. Hal ini menjadikan siswa pada kelas 

eksperimen lebih tertarik untuk belajar dibanding kelas 

kontrol, sehingga hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian oleh Elpira dan Anik (2015) 

dimana media pembelajaran memberikan pengaruh 

terhadap minat belajar siswa, kemudian minat belajar 

siswa tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Respon siswa terhadap penggunaan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences digunakan 

instrument berupa angket, siswa pada kelas eksperimen 

diberikan angket respon siswa (Lampiran 34) melalui 

google form setelah post test dilakukan. Hasil data dari 

angket tersebut kemudian dianalisis dan diperoleh hasil 

respon siswa sebesar 71,4815% dengan kategori 

“tertarik” (Lampiran 36). Hasil tersebut menandakan 

bahwa siswa pada kelas eksperimen tertarik untuk 

belajar menggunakan video pembelajaran berbasis Unity 

of Sciences pada materi asam-basa. Respon positif ini 

dikarenakan siswa tidak merasa jenuh selama 

pembelajaran berlangsung dan terbantu. Adanya video 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam mengingat 

dan mempelajari materi karena dapat diputar secara 

berulang (Ario, 2019). 
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 Respon siswa tersebut selaras dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Kirana (2016) dimana siswa 

memberikan respon positif terhadap penggunaan video 

pembelajaran, video pembelajaran dianggap menarik dan 

dapat meningkatkan rasa keingintahuan siswa sehingga 

termotivasi untuk belajar. Hal yang paling menunjang 

dalam meningkatkan respon positif siswa adalah 

pembelajaran kimia bisa diterapkan dengan 

memanfaatkan teknologi yang telah terbiasa digunakan 

siswa yaitu akses internet dan dibantu dengan media 

pembelajaran yang mendukung akses tersebut yaitu 

berupa video. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Fitriyah (2019) yang menyatakan bahwa pendidikan 

dalam revolusi industri 4.0 harus mampu mempersiapkan 

siswa dalam menghadapi beberapa hal, salah satunya 

adalah memanfaatkan teknologi informasi digital untuk 

menunjang proses pendidikan.  

Perbedaan hasil belajar kimia siswa pada pokok 

bahasan asam-basa antara siswa yang menggunakan 

video pembelajaran berbasis Unity of Sciences dengan 

siswa yang melakukan pembelajaran dengan metode 

konvensional, dilakukan dengan membandingkan rata-

rata N-Gain Score. N-Gain Score dihitung dengan 

menggunakan data nilai pre test dan post test. Hasil 
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analisis diperoleh seperti terlihat pada gambar 4.2 

dimana rata-rata N-Gain Score pada kelas eksperimen 

adalah 0,62 dan pada kelas kontrol adalah 0,256 yang 

masuk pada kategori “rendah”. Hal ini berarti bahwa 

proses pembelajaran dengan memanfaatkan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences memberikan 

pengaruh yang sedang terhadap peningkatan hasil belajar 

kimia siswa pada materi asam-basa.  

Berdasarkan rata-rata N-Gain Score tersebut juga 

dapat diketahui bahwa dengan memanfaatkan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences dapat 

memberikan peningkatan hasil belajar lebih besar 

dibandingkan tanpa video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences. N-Gain Score merupakan perbandingan antara 

selisih nilai pre test dan post-test terhadap selisih nilai 

maksimum dan nilai pre test yang berarti bahwa 

peningkatan pengetahuan siswa berbanding lurus dengan 

N-Gain Score yang diperoleh. Selain rata-rata N-Gain Score 

kelas eksperimen yang lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol, N-Gain Score maksimum dan minimum yang 

diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen juga lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan yang berbeda (Lampiran 21). 
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N-Gain Score yang diperoleh dari kedua kelas 

kemudian dianalisis lebih lanjut untuk uji hipotesis. 

Hipotesis dilakukan dengan melakukan uji independent 

sample t test dengan menggunakan nilai sig. 2 tailed yang 

ada pada Equal variances assumed. Hasil analisis diperoleh 

nilai signifikansi 0,00, nilai tersebut < 0,05 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima (lampiran 21). Disimpulkan 

bahwa pembelajaran kimia dengan menggunakan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences dapat 

memberikan hasil signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada materi asam-basa dibandingkan pembelajaran 

secara konvensional. Hasil penelitian oleh (Novita et al., 

2019) juga memberikan hasil serupa, dimana penggunaan 

video pembelajaran memberikan hasil yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian tersebut 

menggunakan video pembelajaran, kemudian terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa yang terbukti signifikan.  

Besar pengaruh penggunaan video pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences terhadap hasil belajar kimia 

siswa pada pokok bahasan asam-basa dianalisis dengan 

uji regresi data kelas hasil post test kelas eksperimen dan 

hasil angket respon siswa, sebelum dilakukan uji regresi 

dilakukan uji linearitas, heterokedastisitas, dan 

autokorelasi terlebih dahulu. Hasil uji linearitas 
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menunjukkan bahwa model regresi linear, hal ini 

dikarenakan nilai Sig. Deviation from Linearity yang 

diperoleh sebesar 0,503. Berdasarkan data tersebut dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

dependent variable dengan independent variable karena 

nilai signifikansi linearity ≥ 5%. Hasil uji 

heterokedastisitas juga menunjukkan bahwa tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas pada model regresi, pada 

penelitian ini diperoleh nilai Sig. sebesar 0,537 dimana 

nilai ini lebih besar dari 0,05. Uji autokorelasi pada 

moedel regresi menunjukkan bahwa tidak ada 

autokorelasi, hal ini didasarkan dari nilai 𝑑𝑢 < 𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

4 − 𝑑𝑢, yaitu 1,469 < 1,855 < 2,531 sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi Autokorelasi pada model 

regresi. 

Berdasarkan perhitungan konstanta regresi diperoleh 

konstanta a sebesar 35,245 dan b sebesar 1,336 sehingga 

Persamaan Regresi Linier Sederhana menjadi sebagai 

berikut: 

𝑌 = 35,245 + 1,336𝑋 

Dimana:  

X : Video pembelajaran berbasis Unity of Sciences 

Y : Hasil belajar Siswa 
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Koefisisen regresi a atau konstanta sebesar 35,245 

menujukkan bahwa pada saat tidak ada penggunaan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences (X bernilai nol) 

maka Hasil belajar (Y) tetap bernilai 35,245. Koefisien 

regresi b bernilai positif 1,336 menunjukkan pengaruh 

yang searah, hal ini menunjukkan bahwa ketika 

penggunaan video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences ditingkatkan sebanyak satu satuan, maka akan 

meningkatkan hasil belajar sebesar 1,336 satuan. 

Diperlukan juga perhitungan koefisien korelasi (R) untuk 

mengetahui kuat pengaruh hubungan antara penggunaan 

video pembelajaran berbasis Unity of Sciences dengan 

hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan asam-basa. 

Hasil perhitungan didapatkan koefisien korelasi sebesar 

0,512, nilai ini termasuk dalam interval 0,40-0,599 yaitu 

kriteria sedang, sehingga didapat tingkat hubungan antara 

penggunaan media video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences dengan hasil belajar adalah sedang.  

Besar berpengaruh penggunaan video pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences terhadap hasil belajar kimia 

siswa pada pokok bahasan asam-basa perlu dicari 

koefisisen determinasi (r2), yaitu dengan mengkuadratkan 

nilai r. Nilai r2 yaitu0,263 kemudian nilai tersebut 

dikalikan dengan 100% sehingga diperoleh nilai 
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Koefisisen korelasi sebesar 26,3%. Artinya variabel 

penggunaan video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences berkontribusi sebesar 26,3% tehadap hasil 

belajar, sedangkan 73,7% disebabkan oleh faktor lain 

yang tidak diteliti oleh peneliti. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah strategi pembelajaran, 

hal ini selaras dengan hasil penelitian Taraufu et al., 

(2020) dimana strategi pembelajaran meberikan 

pengaruh sebesar 41,82% terhadap hasil belajar kimia 

siswa. Hasil ini membuktikan bahwa strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

Metode pembelajaran juga memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, berdasarkan penelitian oleh 

Suriyanto et al., (2020) metode yang digunakan dalam 

pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar kimia 

siswa. Minat belajar siswa juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa, hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Amin et al., (2018) dimana 

menyatakan bahwa minat siswa belajar berpengaruh 

terhadap hasil belajar kimia, dalam penelitiannya minat 

belajar memberikan pengaruh sebesar 22,6% terhadap 

hasil belajar kimia siswa. Faktor lain yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa adalah cara belajar, berdasarkan hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Febriani dan Sarino (2017) 

bahwa cara belajar yang efektif dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Kartika (2021) dimana kondisi lingkungan 

keluarga mempengaruhi hasil belajar siswa, cara keluarga 

mendidik, memberikan dukungan untuk belajar, 

menjadikan siswa disiplin sehingga hasil belajarnya pun 

baik. 

Pembuktian pengaruh penggunaan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences dengan hasil 

belajar dilanjutkan dengan uji t. Uji t pada model regresi 

dilakukan dengan menggunakan independent sample t test 

pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (df). 

Nilai derajat kebebasan (df) untuk penelitian ini adalah 25 

dimana df adalah n-2 dan n merupakan jumlah sampel, 

sebelum dilakukan uji t perlu membandingkan thitung  

dengan ttabel, nilai ttabel dari nilai df=25 adalah 2,05954 

(Lampiran 32 dan Lampiran 33), sedangkan nilai thitung 

bedasarkan perhitungan menggunakan SPSS adalah 

2,984. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh 

thitung > ttabel yaitu 2,984>2,0065 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat ditafsirkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan video pembelajaran berbasis Unity 
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of Sciences berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini selaras dengan hasil penelitian Jatmiko et al., 

(2016)dimana penggunaan video pembelajaran terbukti 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

D. Keterbatasan penelitian 

Penelitian telah dilakukan semaksimal mungkin, 

namun peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan 

dan kekurangan dalam penelitian ini. Berikut merupakan 

keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Keterbatasan Tempat 

Penelitian hanya dilakukan pada satu tempat saja 

yaitu di SMAN 09 Bengkulu Utara, sehingga keabsahan 

hasil penelitian ini hanya untuk SMA 09 Bengkulu 

Utara. kemungkinan hasilnya akan berbeda apabila 

penelitian ini dilakukan di lain tempat. 

2. Keterbatasan Waktu 

Waktu untuk melakukan penelitian ini terbatas 

karena hanya dilakukan sesuai kebutuhan peneliti. 

3. Keterbatasan Materi 

Penelitian ini hanya meneliti mengenai pengaruh 

penggunaan video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences terhadap hasil belajar kimia pada pokok 

bahasan asam-basa saja, sedangkan masih bisa 

dikaitkan dengan pokok bahasan lainnya. 
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4. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti telah berusaha melakukan penelitian 

semaksimal mungkin, namun peneliti sadar bahwa 

masih terdapat keterbatasan kemapuan yang dimiliki 

oleh peneliti. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 

penggunaan video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences terhadap hasil belajar kimia pada pokok bahasan 

asam-basa yang dilakukan di SMAN 9 Bengkulu Utara 

semester genap tahun ajaran 2021/2022, menunjukkan 

bahwa penggunaan video pembelajaran berbasis Unity of 

Sciences berpengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa 

pada pokok bahasan asam-basa. Penggunaan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences memberikan 

pengaruh sebesar 26,3% tehadap hasil belajar kimia.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian mengenai penggunaan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences terhadap hasil 

belajar kimia pada pokok bahasan asam-basa pada kelas 

XI MIPA 1 (experiment class) dan kelas XI MIPA 2 (control 

class) di SMAN 09 Bengkulu Utara memiliki implikasi 

sebagai berikut: 

1. Pemilihan media pembelajaran mempengaruhi 

hasil belajar, untuk materi asam-basa terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
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kelas yang menggunakan video pembelajaran 

berbasis Unity of Sciences dengan yang tidak 

menggunakan video pembelajaran berbasis Unity 

of Sciences. 

2. Video dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, dimana penggunaan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences 

memberikan pengaruh sebesar 26,3% tehadap 

hasil belajar. 

C. Saran 

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Selama proses pembelajaran berlangsung guru 

hendaknya memanajemen waktu yang digunakan 

sedemikian rupa, sehingga penggunaan waktu lebih 

efisien dalam belajar. 

2. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

mengenai pengaruh penggunaan video 

pembelajaran berbasis Unity of Sciences sebaiknya 

memilih sekolah yang memperbolehkan siswa 

membawa smart phone. 
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 Hasil Analisis Uji Coba Validitas Tes 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Jumlah

Nauroh 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 29

Amanan 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 27

Anezza 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 28

Andika 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 26

Clarita 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 20

Cut Dinda 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 28

Mufita 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 22

Fanny 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 21

Sinta 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 26

Erna 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 29

Haslina 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 29

Ratna 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 27

Shinta Nur 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 19

Ummi 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 28

Friska 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 22

Ahmad Aldino 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 24

Anjela 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 26

Amanda 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 27

Thoriq 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 16

Adinda 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 26

Wioy 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 25

Resti 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 24

Shinta Maharani1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 18

Anisa Nurul 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17

Rayhan 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 16

Luluk 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 20

Mellyana 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 21

Yinda 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 9

Astisari 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 13

Dyah 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 20

Jumlah jawaban benar30 24 13 4 7 19 14 7 27 19 26 8 14 21 29 24 20 6 9 22 26 26 20 18 17 18 22 26 17 20 3 24 23 19 11 5 3 19 16 7

r tabel 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438 0.4438

r hitung #DIV/0! 0.4901 0.648 -0.497 0.1039 0.1473 0.5555 -0.184 -0.169 0.4699 0.4574 0.1834 0.1897 -0.111 -0.169 0.507 0.1721 -0.034 0.4499 0.2599 0.4971 0.5767 0.1721 0.4967 0.6889 0.345 0.6114 0.6363 0.5115 0.7475 0.0113 0.5915 0.7112 0.8206 0.6232 -0.245 0.0113 0.512 0.6775 -0.583

Ket #DIV/0! VALID VALID TIDAK VALIDTIDAK VALIDTIDAK VALIDVALID TIDAK VALIDTIDAK VALIDVALID VALID TIDAK VALIDTIDAK VALIDTIDAK VALIDTIDAK VALIDVALID TIDAK VALIDTIDAK VALIDVALID TIDAK VALIDVALID VALID TIDAK VALIDVALID VALID TIDAK VALIDVALID VALID VALID VALID TIDAK VALIDVALID VALID VALID VALID TIDAK VALIDTIDAK VALIDVALID VALID TIDAK VALID

jumlah siswa 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

n-1 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29

p 1 0.8 0.433333 0.133333 0.233333 0.633333 0.466667 0.233333 0.9 0.633333 0.866667 0.266667 0.466667 0.7 0.966667 0.8 0.666667 0.2 0.3 0.733333 0.866667 0.866667 0.666667 0.6 0.566667 0.6 0.733333 0.866667 0.566667 0.666667 0.1 0.8 0.766667 0.633333 0.366667 0.166667 0.1 0.633333 0.533333 0.233333

q 0 0.2 0.566667 0.866667 0.766667 0.366667 0.533333 0.766667 0.1 0.366667 0.133333 0.733333 0.533333 0.3 0.033333 0.2 0.333333 0.8 0.7 0.266667 0.133333 0.133333 0.333333 0.4 0.433333 0.4 0.266667 0.133333 0.433333 0.333333 0.9 0.2 0.233333 0.366667 0.633333 0.833333 0.9 0.366667 0.466667 0.766667

pq 0 0.16 0.245556 0.115556 0.178889 0.232222 0.248889 0.178889 0.09 0.232222 0.115556 0.195556 0.248889 0.21 0.032222 0.16 0.222222 0.16 0.21 0.195556 0.115556 0.115556 0.222222 0.24 0.245556 0.24 0.195556 0.115556 0.245556 0.222222 0.09 0.16 0.178889 0.232222 0.232222 0.138889 0.09 0.232222 0.248889 0.178889

pq 7.172222

variasi score25.97889

r11 26.58911

kriteria Reliabel
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Lampiran 3 Hasil Uji Reabilitas Soal Menggunakan SPSS 
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Lampiran 4 Hasil Uji Daya Beda Soal 
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Lampiran 5 Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 6  Kisi-Kisi Soal 

No Indikator Validitas Reliabilitas I DP 
Keterangan 

Pakai Buang 
1 Memahami konsep asam-basa Tidak 

valid 
Reliabel  Mudah  Sangat 

buruk 
 √ 

2 valid Reliabel Mudah  Cukup  √  
3 Valid  Reliabel Sedang  Bagus  √  
4 Tidak 

valid 
Reliabel Susah Bagus  √ 

5 Tidak 
Valid 

Reliabel Susah Buruk  √ 

6 Tidak 
Valid 

Reliabel Sedang Bagus   √ 

7 Valid  Reliabel Sedang  Bagus  √  
8 Tidak 

Valid 
Reliabel Susah  Cukup   √ 

9 Mengidentifikasi ayat Al-Quran 
terkait materi asam-basa 

Tidak 
Valid 

Reliabel Mudah  Cukup   √ 

10 Valid  Reliabel Sedang Cukup √  
11 Valid  Reliabel Mudah Bagus √  
12 Menentukan pasangan asam-basa 

konjugasi 
Tidak 
Valid 

Reliabel Susah Sangat 
Bagus  

 √ 
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13 Tidak 
Valid 

Reliabel Sedang Sangat 
Bagus 

 √ 

14 Mengidentifikasi peran asam-
basa dalam kehidupan sehari-hari 

Tidak 
Valid 

Reliabel Mudah Cukup  √ 

15 Tidak 
Valid 

Reliabel Mudah Cukup  √ 

16 Valid Reliabel Mudah Bagus √  
17 Memahami pengertian asam kuat 

dan basa kuat 
Tidak 
Valid 

Reliabel Mudah Sangat 
bagus 

 √ 

18 Tidak 
Valid 

Reliabel Susah Jelek  √ 

19 Menghitung pH larutan asam 
kuat, basa kuat, asam lemah dan 
basa lemah 

Valid  Reliabel Mudah Bagus  √ 
20 Tidak 

Valid 
Reliabel Mudah Jelek   √ 

21 Valid  Reliabel Mudah Bagus √  
22 Valid  Reliabel Susah Cukup √  
23 Tidak 

Valid 
Reliabel Mudah Jelek  √ 

24 Valid  Reliabel Sedang Bagus √  
25 Valid  Reliabel Sedang Bagus √  
26 Tidak 

Valid 
Reliabel Sedang Jelek  √ 

27 Valid  Reliabel Mudah Bagus √  
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28 Valid  Reliabel Mudah Bagus √  
29 Valid  Reliabel Sedang Bagus √  
30 Valid  Reliabel Sedang Bagus √  
31 Tidak 

Valid 
Reliabel Susah Cukup  √ 

32 Valid Reliabel Mudah Bagus √  
33 Valid Reliabel Mudah Bagus √  
34 Valid Reliabel Sedang Sangat 

Bagus 
√  

35 Valid Reliabel Susah Bagus √  
36 Menentukan harga tetapan 

ionisasi 
Tidak 
Valid 

Reliabel Susah Cukup  √ 

37 Tidak 
Valid 

Reliabel Susah Sangat 
Jelek 

 √ 

38 Valid  Reliabel Sedang Bagus √  
39 Mengidentifikasi kekuatan asam-

basa berdasarkan nilai derajat 
inonisasi 

Valid Reliabel Sedang Bagus √  
40 Tidak 

Valid 
Reliabel Sedang Bagus  √ 
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Lampiran 7 Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) 

Kelas XI MIPA 1 (Kelas Eksperimen) 

No Nama Nilai 

1 ADIMAS WAHYU ANANTO 47 

2 AHMAD CHOIRUL 90 

3 AHMAD SADIKIN 47 

4 ALAN BAYU SAPUTRA 87 

5 ANASTASYA LASKA AURA 32 

6 ANISAH AZZARA AMALIA RASMAN 93 

7 DARMA YUDHA KURNIAWAN 64 

8 DELFIA NURMA LITA 49 

9 DEWI INDANINGTYAS 47 

10 DHINA RAHMA JULIYANTI 55 

11 DIMAS ALFAJRI HAFIDZ 70 

12 DUWI MARLENA 47 

13 EMILIAWATI PUTRI APNI 58 

14 IHZAN ALHADI PASARIBU 55 

15 LILIK LESTARI 58 

16 LISNA AFIANTI 72 

17 MAHEZZA AULIA PUTRI 83 

18 MUHAMMAD ADI WIJAYA KUSUMA 67 

19 NABILA DIAN AFIFAH 52 

20 NOVI PUJI LESTARI 58 

21 NURUL ROSIDATUL JANNAH 41 

22 PERDI MUHAMMAD IHSAN 60 

23 PUTRI CITRA ARRAHMA 83 

24 QORI FIRMAN PRASETYO 32 

25 RAHMAT AJI HARKOP SAPUTRA 58 

26 REISA ANGGRAINI SAPUTRI 64 

27 VINNA MARTHA ARIN NABILA 58 

Jumlah 1627 

Rata-rata 60 
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Kelas XI MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

No Nama Nilai 

1 AMELIA KHUSNUL KHOTIMAH 41 

2 APRIAN WISNU DWI SAPUTRA 52 

3 ARKE TRI FENA MANIK 60 

4 ARRUM CAHYA TRISNAWATI 41 

5 DEA PUTRI AMANDA 60 

6 DIWAN SAPUTRA 32 

7 DOVAN ANDREAS 49 

8 EFRIELLIEA 70 

9 FADILLAH AKBAR PRATAMA 32 

10 HESKYA THUARBI 41 

11 KHAYRI AHMAD FIRDAUS 52 

12 MIKO HARDIANTO 55 

13 
NARENDRA JULIAN 
PREHASTAMA 

60 

14 PENI NUR AZIZAH 58 

15 NOVIA DWI SAFITRI 57 

16 RAHMAD WASUBHAN 83 

17 RAJIB ALI 67 

18 RIHAN WIJAYA 63 

19 RIZKA YUSTIKA SARI 70 

20 SARTIKA SRI REJEKI 55 

21 SURTIANA WILUJENG LESTARI 72 

22 TRI RAHMA AULIA AZZAHRA 83 

23 TRIA PAMULARTI 93 

24 VERLIN SAPUTRA 58 

25 WAHYU NOVITA 58 

26 WIDIYA WINARSIH 57 

27 WINDA NOVITA SARI 58 

Jumlah 1577 

Rata-rata 58 
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Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas PTS 
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Lampiran 9 Hasil Uji Homogenitas PTS 
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Lampiran 10 Silabus Kimia Kelas XI  

Satuan Pendidikan : SMA N 09 BENGKULU UTARA 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : XI/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 4 JP/ Mingggu 
Tahun Pelajaran : 2022/2023 

 

Standar Kompetensi (KI)    

KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI-3 :     Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 :    Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
3.10 Menjelaskan 

konsep asam dan 
basa serta 
kekuatannya dan 
kesetimbangan 
pengionannya dalam 
larutan 

Asam dan Basa 
• Perkembangan konsep  asam 

dan basa  
• Indikator asam-basa 
• pH asam kuat,  basa kuat, 

asam lemah, dan basa lemah 

• Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa 
dalam kehidupan sehari-hari 

• Membandingkan teori asam-basa Arrhenius, Bronsted-
Lowry, dan Lewis 

• Menentukan pasangan asam-basa konjugasi 
• Mengidentifikasi ayat Al-Quran terkait materi asam-

basa. 
• Menentukan pasangan asam-basa konjugasi 
• Mengidentifikasi peran asam-dan basa dalam 

kehidupan sehari-hari 
• Memahami pengertian asam kuat dan basa kuat 
• Menghitung pH larutan asam kuat, basa kuat, asam 

lemah, dan basa lemah 
• Menentukan harga tetapan ionisasi 
• Mengidentifikasi kekuatan asam-basa berdasarkan nilai 

derajat ionisasi 
 

4.10 Menganalisis 
trayek perubahan 
pH beberapa 
indikator yang 
diekstrak dari bahan 
alam melalui 
percobaan 
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3.11 Menganalisis 

kesetimbangan ion 
dalam larutan garam 
dan mengitung pH-
nya 

Kesetimbangan Ion dan pH 
Larutan Garam  
• Reaksi pelarutan garam 
• Garam yang bersifat netral  
• Garam yang bersifat asam  
• Garam yang bersifat basa 
• pH larutan garam 

• Mengamati perubahan warna indikator lakmus merah 
dan lakmus biru dalam beberapa larutan garam 

• Menyimak penjelasan  tentang kesetimbangan ion 
dalam larutan garam 

• Merancang dan melakukan percobaan untuk 
memprediksi pH larutan garam dengan menggunakan 
kertas lakmus/indikator universal/pH meter dan 
melaporkan hasilnya. 

• Menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam larutan 
garam 

• Menyimpulkan sifat asam-basa dari suatu larutan 
garam 

• Menentukan pH larutan garam 

4.11 Melaporkan 
percobaan tentang 
sifat asam basa 
berbagai larutan 
garam 

3.12 Menjelaskan 
prinsip kerja, 
perhitungan pH, dan 
peran larutan 
penyangga dalam 
tubuh makhluk 
hidup 

Larutan Penyangga 
• Sifat larutan penyangga 
• pH larutan penyangga 
• Peranan larutan penyangga 

dalam tubuh makhluk 
hidup dan industri 
(farmasi, kosmetika) 

• Mengamati pH arutan penyangga ketika diencerkan, 
ditambah sedikit asam atau ditambah sedikit basa 

• Menyimak penjelasan tentang cara membuat larutan 
penyangga dengan pH tertentu 

• Menyimak penjelasan bahwa pH  larutan penyangga 
tetap ketika diencerkan, ditambah sedikit asam atau 
ditambah sedikit basa 

• Membandingkan pH larutan penyangga dan larutan 
bukan penyangga dengan menambah sedikit asam atau 

4.12 Membuat 
larutan penyangga 
dengan pH tertentu 
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basa atau diencerkan. 
• Menganalisis mekanisme larutan penyangga dalam 

mempertahankan pHnya terhadap penambahan sedikit 
asam atau sedikit basa atau pengenceran. 

• Merancang dan melakukan percobaan untuk membuat 
larutan penyangga dengan pHtertentu dan 
melaporkannya. 

• MenentukanpH larutan penyangga  
• Membahas peranan larutan penyangga dalam tubuh 

makhluk hidup dan industri. 
3.13 Menganalisis 

data hasil berbagai 
jenis titrasi asam-
basa 

Titrasi  
• Titrasi asam basa 
• Kurva titrasi 

• Mengamati cara melakukan titrasi asam-basa, dapat 
melalui media (video) 

• Menyimak penjelasan titik akhir dan titik ekivalen 
titrasi asam-basa. 

• Merancang dan melakukan percobaan titrasi asam-basa 
dan melaporkan hasil percobaan. 

• Menghitung dan menentukan titik ekivalen titrasi 
• Membuat kurva titrasi serta memilih indikator yang 

tepat. 
• Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang dititrasi 

4.13 Menyimpulkan 
hasil analisis data 
percobaan titrasi 
asam-basa 

3.14 Mengelompokk
an berbagai tipe 
sistem koloid, dan 

Sistem Koloid  
• Jenis koloid 

• Mengamati berbagai jenis produk yang berupa koloid 
• Membahas jenis koloid dan sifat-sifat koloid. 
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menjelaskan 
kegunaan koloid 
dalam kehidupan 
berdasarkan sifat-
sifatnya 

• Sifat koloid 
• Pembuatan koloid 
• Peranan koloid dalam 

kehidupan sehari-hari 
dan industry 

• Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-sifatnya 
• Melakukan percobaan efek Tyndall 
• Membedakan koloid liofob dan koloid hidrofob. 
• Membahas pemurnian koloid, pembuatan koloid, dan 

peranannya dalam kehidupan sehari-hari 
• Membahas bahan/zat yang berupa koloid dalam 

industri farmasi, kosmetik, bahan makanan, dan lain-
lain. 

• Melakukan percobaan pembuatan makanan atau produk 
lain berupa koloid atau yang melibatkan prinsip koloid 
dan melaporkan hasil percobaan. 

4.14 Membuat 
makanan atau 
produk lain yang 
berupa koloid atau 
melibatkan prinsip 
koloid 

 

     Girimulya,  22 Februari 2022 

Mengetahui 

Kepala SMAN 09 Bengkulu Utara  Guru Mata Pelajaran 
   
 
 

  

   
H Suwarto, S.Pd.  Catur Purnomo S.Pd. 
NIP: 197105151994121001  NIP: 
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Lampiran 11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah    : SMAN 9 Bengkulu Utara 

Mata Pelajaran   : Kimia 

Kelas/Semester   : XI  MIPA 1 (Kelas 

Eksperimen) / Genap 

Materi Pokok    : Asam-Basa 

Alokasi Waktu    : 4 JP (4x 45 menit)  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1  :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

KI 2 :    Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 
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KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menjelaskan konsep asam dan 

basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionannya 

dalam larutan 

• Memahami 

konsep asam-

basa 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dapat: 

• Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa 

dalam kehidupan sehari-hari 

• Membandingkan teori asam-basa Arrhenius, 

Bronsted-Lowry, dan Lewis 

• Menentukan pasangan asam-basa konjugasi 

• Mengidentifikasi ayat Al-Quran terkait materi asam-

basa. 

• Menentukan pasangan asam-basa konjugasi 

• Mengidentifikasi peran asam-dan basa dalam 

kehidupan sehari-hari 

• Memahami pengertian asam kuat dan basa kuat 

• Menghitung pH larutan asam kuat, basa kuat, asam 

lemah, dan basa lemah 

• Menentukan harga tetapan ionisasi 

• Mengidentifikasi kekuatan asam-basa berdasarkan 

nilai derajat ionisasi 

D. Materi Pembelajaran 

• Teori Asam-Basa 

• Peran Asam-Basa 

• Derajat Keasaman 

E. Metode Pembelajaran 
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Pendekatan  Pembelajaran  : saintifik 

Metode    : ceramah, tanya jawab  

F. Media Pembelajaran 

• Laptop  

• YouTube 

• Koneksi internet 

G. Sumber Belajar 

• Buku Kimia Kelas XI 

• Buku refensi yang relevan,  

• Internet  

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Persiapan 
• Guru melakukan pengecekan 

kesiapan awal sebelum mulai 
proses pembelajaran   

• Guru memulai proses 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

• Guru menyampaikan topik dan  
tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 

• Guru memberikan apersepsi 
dengan melakukan pengecekan 
ulang materi sebelumnya  

• Guru menayangkan video 
penjelasan di YouTube  
 

45 menit 

Inti 1. Mengamati 
• Siswa mengamati penjelasan 

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

video di YouTube tentang materi 
Teori Asam-Basa  

• Guru meminta siswa untuk 
mencatat hal-hal yang belum 
dipahami. 

2. Menanya 
• Guru meminta siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami 

3. Mengumpulkan data 
• Guru memberikan pertanyaan 

kepada siwa untuk didiskusikan 
bersama  

4. Mengasosiasi 
• Guru meminta siswa untuk 

menemukan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. 

5. Mengkomunikasikan 
• Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan jawaban dari 
pertanyaan yang telah diberikan 

• Guru menanggapi siswa yang 
telah menyampaikan 
pendapatnya dan memberikan 
penjelasan tambahan mengenai 
materi yang belum 
tersampaikan. 
 

Penutup • Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok bahasan Teori 
Asam-Basa yang telah dipelajari. 

• Guru mengakhiri proses 
pembelajaran dengan mengucapkan 
salam 

45 menit 

 

 



120 
 

 
 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Persiapan 
• Guru melakukan pengecekan 

kesiapan awal sebelum mulai proses 
pembelajaran   

• Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 

• Guru menyampaikan topik dan  
tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 
melakukan pengecekan ulang materi 
sebelumnya tentang Teori Asam -
Basa 

• Guru menayangkan video penjelasan 
di YouTube  
 

45 menit 

Inti 1. Mengamati 
• Siswa mengamati video di YouTube 

tentang Peran Asam-Basa,  
• Guru meminta siswa untuk 

mencatat hal-hal yang belum 
dipahami. 

2. Menanya 
• Guru meminta siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami 

• Guru meminta siswa untuk 
bertanya kepada kelompok yang 
melakukan presentasi 

3. Mengumpulkan data 
• Guru meberi tugas kelompok 

kepada siswa untuk mencari peran 
asam-basa dalam kehidupan 
sehari-hari  

4. Mengasosiasi 
• Guru meminta siswa untuk 

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

menemukan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. 

5. Mengkomunikasikan 
• Guru meminta siswa 

mempresentasikan hasil kerja 
kelompok secara bergantian 

• Guru menanggapi siswa yang telah 
melakukan presentasi dan 
memberikan penjelasan tambahan 
mengenai materi yang belum 
tersampaikan. 
 

Penutup • Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok bahasan Peran 
Asam-Basa yang telah dipelajari. 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

45 menit 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Persiapan 
• Guru melakukan pengecekan 

kesiapan awal sebelum mulai proses 
pembelajaran   

• Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 

• Guru menyampaikan topik dan  
tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 
melakukan pengecekan ulang materi 
sebelumnya tentang Peran Asam-
Basa 

• Guru menayangkan video penjelasan 
di YouTube  
 

45 
menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Inti 1. Mengamati 
• Siswa mengamati penjelasan video 

di YouTube tentang materi Derajat 
Keasaman 

• Guru meminta siswa untuk 
mencatat hal-hal yang belum 
dipahami. 

2. Menanya 
• Guru meminta siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami 

3. Mengumpulkan data 
• Guru memberikan pertanyaan 

kepada siwa untuk didiskusikan 
bersama  

4. Mengasosiasi 
• Guru meminta siswa untuk 

menemukan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. 

5. Mengkomunikasikan 
• Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan jawaban dari 
pertanyaan yang telah diberikan 

• Guru menanggapi siswa yang telah 
menyampaikan pendapatnya dan 
memberikan penjelasan tambahan 
mengenai materi yang belum 
tersampaikan. 
 

90 
menit 

Penutup • Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok bahasan Derajat 
Keasaman yang telah dipelajari. 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

45 
menit 
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Pertemuan 4 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Persiapan 
• Guru melakukan pengecekan kesiapan 

awal sebelum mulai proses 
pembelajaran   

• Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 

• Guru menyampaikan topik dan  tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 
melakukan pengecekan ulang materi 
sebelumnya tentang Derajat Keasaman 

• Guru memberikan penjelasan 
penyelesaian contoh soal  
 

45 
menit 

Inti 1. Mengamati 
• Siswa memperhatikan penjelasan 

yang disampaikan oleh guru 
• Guru meminta siswa untuk mencatat 

hal-hal yang belum dipahami. 
2. Menanya 

• Guru meminta siswa untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum 
dipahami 

3. Mengumpulkan data 
• Guru memberikan soal kepada siswa  

4. Mengasosiasi 
• Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal secara mandiri 
5. Mengkomunikasikan 

• Guru meminta siswa untuk 
menuliskan jawaban di papan tulis 

• Guru menanggapi siswa yang telah 
menuliskan jawabannya dan 
memberikan penjelasan tambahan  
 

90 
menit 

Penutup • Guru mengakhiri proses pembelajaran 45 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

dengan mengucapkan salam menit 

 

     Girimulya,  22 Februari 2022 

Mengetahui 

Kepala SMAN 09 Bengkulu Utara  Guru Mata Pelajaran 
   
   

 
   
H Suwarto, S.Pd.  Catur Purnomo S.Pd. 
NIP: 197105151994121001  NIP: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah    : SMAN 9 Bengkulu Utara 

Mata Pelajaran   : Kimia 

Kelas/Semester   : XI  MIPA 2 (Kelas Kontrol) / 

Genap 

Materi Pokok    : Asam-Basa 

Alokasi Waktu    : 3 JP (3 x 45 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

KI 2 :    Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
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dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menjelaskan konsep asam 

dan basa serta kekuatannya 

dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan 

 

• Memahami konsep 

asam-basa 

 



127 
 

 
 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dapat: 

• Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa 

dalam kehidupan sehari-hari 

• Membandingkan teori asam-basa Arrhenius, 

Bronsted-Lowry, dan Lewis 

• Menentukan pasangan asam-basa konjugasi 

• Mengidentifikasi ayat Al-Quran terkait materi asam-

basa. 

• Menentukan pasangan asam-basa konjugasi 

• Mengidentifikasi peran asam-dan basa dalam 

kehidupan sehari-hari 

• Memahami pengertian asam kuat dan basa kuat 

• Menghitung pH larutan asam kuat, basa kuat, asam 

lemah, dan basa lemah 

• Menentukan harga tetapan ionisasi 

• Mengidentifikasi kekuatan asam-basa berdasarkan 

nilai derajat ionisasi 

D. Materi Pembelajaran 

• Teori Asam-Basa 

• Peran Asam-Basa 

• Derajat Keasaman 
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  Pembelajaran  : saintifik 

Metode    : ceramah, tanya jawab  

F. Media Pembelajaran 

- 

G. Sumber Belajar 

• Buku Kimia Kelas XI 

• Buku refensi yang relevan,  

• Internet  

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Persiapan 
• Guru melakukan pengecekan 

kesiapan awal sebelum mulai proses 
pembelajaran   

• Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 

• Guru menyampaikan topik dan  
tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 
melakukan pengecekan ulang materi 
sebelumnya  
 

45 menit 

Inti 1. Mengamati 
• Siswa mengamati penjelasan guru 

tentang materi Teori Asam-Basa 
• Guru meminta siswa untuk 

mencatat hal-hal yang belum 
dipahami. 

2. Menanya 

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

• Guru meminta siswa untuk 
bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami 

3. Mengumpulkan data 
• Guru memberikan pertanyaan 

kepada siwa untuk didiskusikan 
bersama  

4. Mengasosiasi 
• Guru meminta siswa untuk 

menemukan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. 

5. Mengkomunikasikan 
• Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan hasil temuannya 
tentang pertanyaan yang telah 
diberikan 

• Guru menanggapi siswa yang telah 
menyampaikan hasil temuannya 
dan memberikan penjelasan 
tambahan mengenai materi yang 
belum tersampaikan. 

Penutup • Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok bahasan Teori 
Asam-Basa yang telah dipelajari. 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

45 menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Persiapan 
• Guru melakukan pengecekan 

kesiapan awal sebelum mulai proses 
pembelajaran   

• Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 

• Guru menyampaikan topik dan  

45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 
melakukan pengecekan ulang materi 
sebelumnya tentang Teori Asam-
Basa 
 

Inti 1. Mengamati 
• Siswa mengamati penjelasan guru 

tentang materi Peran Asam-Basa 
• Guru meminta siswa untuk 

mencatat hal-hal yang belum 
dipahami. 

2. Menanya 
• Guru meminta siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami 

• Guru meminta siswa untuk 
bertanya kepada kelompok yang 
melakukan presentasi 

3. Mengumpulkan data 
• Guru meberi tugas kelompok 

kepada siswa untuk mencari peran 
asam-basa dalam kehidupan 
sehari-hari  

4. Mengasosiasi 
• Guru meminta siswa untuk 

menemukan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. 

5. Mengkomunikasikan 
• Guru meminta siswa 

mempresentasikan hasil kerja 
kelompok secara bergantian 

• Guru menanggapi siswa yang telah 
melakukan presentasi dan 
memberikan penjelasan tambahan 
mengenai materi yang belum 
tersampaikan. 

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Penutup • Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok bahasan Peran 
Asam-Basa yang telah dipelajari. 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

45 menit 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Persiapan 
• Guru melakukan pengecekan 

kesiapan awal sebelum mulai proses 
pembelajaran   

• Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 

• Guru menyampaikan topik dan  
tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 
melakukan pengecekan ulang materi 
sebelumnya tentang Peran Asam-
Basa 
 

45 menit 

Inti 1. Mengamati 
• Siswa mengamati penjelasan guru 

tentang materi Derajat Keasaman 
• Guru meminta siswa untuk 

mencatat hal-hal yang belum 
dipahami. 

2. Menanya 
• Guru meminta siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami 

3. Mengumpulkan data 
• Guru memberikan pertanyaan 

kepada siwa untuk didiskusikan 
bersama  

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

4. Mengasosiasi 
• Guru meminta siswa untuk 

menemukan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. 

5. Mengkomunikasikan 
• Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan hasil temuannya 
tentang pertanyaan yang telah 
diberikan 

• Guru menanggapi siswa yang telah 
menyampaikan hasil temuannya 
dan memberikan penjelasan 
tambahan mengenai materi yang 
belum tersampaikan. 

Penutup • Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok bahasan Derat 
Keasaman yang telah dipelajari. 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

45 menit 

  

Pertemuan 4 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Persiapan 
• Guru melakukan pengecekan 

kesiapan awal sebelum mulai proses 
pembelajaran   

• Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 

• Guru menyampaikan topik dan  
tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 
melakukan pengecekan ulang materi 
sebelumnya tentang Derajat 
Keasaman 

• Guru memberikan penjelasan 

45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

penyelesaian contoh soal  
 

Inti 1. Mengamati 
• Siswa mengamati penjelasan guru 
• Guru meminta siswa untuk 

mencatat hal-hal yang belum 
dipahami. 

2. Menanya 
• Guru meminta siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami 

3. Mengumpulkan data 
• Guru memberikan soal kepada 

siswa  
4. Mengasosiasi 

• Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal secara mandiri 

5. Mengkomunikasikan 
• Guru meminta siswa untuk 

menuliskan jawaban di papan tulis 
• Guru menanggapi siswa yang telah 

menuliskan jawabannya dan 
memberikan penjelasan tambahan  
 

90 menit 

Penutup • Guru mengakhiri proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

45 menit 

 

      Girimulya,  22 Februari 2022 

Mengetahui 

Kepala SMAN 09 Bengkulu Utara  Guru Mata Pelajaran 
   
   
   
H Suwarto, S.Pd.  Catur Purnomo S.Pd. 
NIP: 197105151994121001  NIP: 
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Lampiran 12 Instrumen Lembar Soal 

Kisi-Kisi Materi Asam-Basa 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Soal Jawaban Tipe 
Soal 

3.11 Menjelask
an konsep 
asam dan 
basa serta 
kekuatann
ya dan 
kesetimba
ngan 
pengionan
nya dalam 
larutan 

 

1. Memahami 
konsep 
asam-basa 

1. Asam merupakan zat yang jika dilarutkan dalam air 
akan menghasilkan ion 𝐻+,pernyataan tersebut 
merupakan teori asam basa menurut… 

a. Bronsted-Lowry 
b. Lewis 
c. Arrhenius 
d. Avogadro 
e. Gay Lusac 

2. Berikut yang merupakan pernyataan yang tepat 
mengenai basa menurut teori Arrhenius adalah… 

a. donor proton 
b. donor electron 
c. penghasil ion 𝐻+ 
d. penghasil ion 𝑂𝐻− 
e. akseptor elektron 

3. Diketahui reaksi: 
 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻(𝑎𝑞) + 𝐻𝑁𝑂2(𝑎𝑞) ⇌ 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻2

+(𝑎𝑞) + 𝑁𝑂2
−(𝑎𝑞) 

Spesi yang keduanya bersifat asam menurut Bronsted-

C 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 

C1 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
C3 
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Lowry adalah… 
a. 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 dan 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻2

+ 
b. 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 dan 𝑁𝑂2

− 
c. 𝐻𝑁𝑂2 dan 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻2

+ 
d. 𝐻𝑁𝑂2 dan 𝑁𝑂2

− 
e. 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻2

+ dan 𝑁𝑂2
− 

4. 𝐻2𝑃𝑂4
− dapat bersifat asam dan bersifat basa, hal ini 

disebabkan oleh… 
a. 𝐻2𝑃𝑂4

− dapat menghasilkan 𝑂𝐻− 
b. 𝐻2𝑃𝑂4

− berikatan dengan senyawa lain 
c. 𝐻2𝑃𝑂4

− dapat melepaskan ion 1𝐻+ dan dapat 
menerima ion 1𝐻+ 

d. 𝐻2𝑃𝑂4
− dapat melepaskan ion 2𝐻+ dan dapat 

menerima ion 2𝐻+ 
e. 𝐻2𝑃𝑂4

− dapat melepaskan ion 1𝐻+ dan dapat 
menerima ion 2𝐻+ 

5. Perhatikan  persamaan reaksi berikut: 
𝐶𝑁−(𝑎𝑞) + 𝐻2𝑂(𝑙) ⇌  𝐻𝐶𝑁(𝑎𝑞) + 𝑂𝐻−(𝑎𝑞) 
𝐻2𝑂(𝑎𝑞) + 𝑁𝐻3(𝑙) ⇌  𝑁𝐻4

+(𝑎𝑞) + 𝑂𝐻−(𝑎𝑞) 
Menurut Bronsted-Lowry, spesi yang berfungsi sebagai 
basa adalah… 
a. 𝐶𝑁− dan HCN 
b. 𝐻2𝑂 dan 𝑂𝐻− 
c. 𝐻2𝑂 dan 𝑁𝐻3 

 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
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d. 𝑁𝐻4
+ dan 𝑂𝐻− 

e. 𝐶𝑁− dan 𝑁𝐻3 
6. Menurut teori Bronsted-Lowry, pada reaksi manakah 

𝐻2𝑂 bertindak sebagai basa… 
a. 𝐻2𝑂 +  𝐻2𝑆𝑂4 ⇌  𝐻3𝑂+ +  𝐻2𝑆𝑂4

− 
b. 𝐻2𝑂 +  𝐶𝑂3

2− ⇌  𝐻𝐶𝑂3
− + 𝑂𝐻− 

c. 𝐻2𝑂 +  𝐶𝑂2 ⇌  𝐻2𝐶𝑂3 
d. 𝐻2𝑂 +  𝑁𝐻3 ⇌  𝑁𝐻4

+ + 𝑂𝐻− 
e. 𝐻2𝑂 +  𝐻2𝑆𝑂4

− ⇌ 𝑂𝐻− + 𝐻2𝑆𝑂4 
7. Berikut ini yang merupakan asam menurut Bronsted-

Lowry, kecuali… 
a. 𝐻2𝑂 
b. 𝐻2𝑆𝑂4 
c. 𝑁𝐻4

+ 
d. 𝐻2𝐶𝑂3 
e. 𝐻𝐶𝑂3

− 
8. Berikut yang tidak dapat berperan sebagai basa lewis 

adalah… 
a. 𝐻2𝑂− 
b. 𝑁𝐻3 
c. 𝐶𝑁− 
d. 𝐼2 
e. 𝑆𝑂4

2− 

 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 E 
 
 
 
 
 
 
 
B 

 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
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 2. Mengidenti
fikasi ayat 
Al-Quran 
terkait 
materi 
asam-basa 

9. Keterkaitan antara teori asam-basa Lewis dengan Q.S. 
Adz-Zariyat ayat 49 karena… 

a. Dinanalogikan sebagai interaksi tolong menolong 
b. Dianalogikan sebagai reaksi saling melengkapi 

supaya dapat berikatan/berpasangan 
c. Dianalogikan sebagai interaksi persaudaraan 
d. Dianalogikan sebagai reaksi kesetimbangan 
e. Dianalogikan sebagai reaksi donor proton 

10. Hubungan antara teori asam-basa lewis dengan Q.S. Al-
Mulk ayat 3 yaitu… 

a. Asam-basa memiliki banyak perbedaan, namun 
bisa berikatan supaya membentuk senyawa yang 
setimbang, hal ini menjelaskan bahwa Allah 
menciptakan segala sesuatu dalam bentuk yang 
setimbang 

b. Dalam asam basa terdapat interaksi tolong 
menolong, interaksi tolong menolong sangat 
diajurkan dalam Islam 

c. Interaksi asam-basa menandakan bahwa Allah 
tidak menciptakan segala sesuatu secara sia-sia 

d. Interaksi dalam asam-basa lewis agar dapat 
berikatan menjelaskan bahwa kita harus 
menghargai persaudaraan 

e. Asam-basa merupakan zat yang melimpah di alam, 

B 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



138 
 

 
 

hal ini menjelaska tentang kebesaran Allah 
11. Asam dan basa memiliki peranan penting dalam 

kehidupan, hal ini menandakan bahwa Allah SWT tidak 
menciptakan segala sesuatu degan sia-sia, segala ciptaan 
Allah pasti memiliki peran dalam kehidupan sebagai 
mana tercantum dalam surah… 

a. Q.S. Al-Maidah ayat 191 
b. Q.S. Ali-Imran ayat 192 
c. Q.S. Al-Hujurat ayat 90 
d. Q.S. Ali-Imran ayat 191 
e. Q.S. Al-Maidah ayat 192 

 
 
 
D 

 
 
 
C1 

 3. Menentuka
n pasangan 
asam-basa 
konjugasi 

12. Berikut ini yang merupakan basa konjugasi dari  𝐻𝑆𝑂4
− 

adalah… 
a. 𝐻2𝑆𝑂4 
b. 𝐻𝑆𝑂4

− 
c. 𝐻+ 
d. 𝐻3𝑂− 
e. 𝑆𝑂4

2− 
13. Pasangan yang merupakan pasangan asam-basa 

konjugasi dari reaksi: 𝐻𝐶𝑙 + 𝐻2𝑂 → 𝐻3𝑂+ + 𝐶𝑙− 
adalah… 

a. 𝐻𝐶𝑙 dan 𝐻2𝑂 
b. 𝐻3𝑂+ dan 𝐶𝑙− 
c. 𝐻𝐶𝑙 dan 𝐶𝑙− 

E 
 
 
 
 
 
 
C 

C4 
 
 
 
 
 
 
C4 
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d. 𝐻𝐶𝑙 dan 𝐻3𝑂+ 
e. 𝐻2𝑂 dan 𝐶𝑙− 

 4. Mengidenti
fikasi 
peran 
asam-dan 
basa dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

14. Zat asam terdapat pada makanan, minuman, bahkan 
dalam lambung. Kadar pH asam dalam lambung sekitar 
1-2, fungsi asam pada lambung adalah… 

a. Sebagai bahan kimia untuk percobaan 
b. Meningkatkan daya tahan tubuh 
c. Mencerna protein dan membunuh bakteri yang 

terdapat pada makanan 
d. Mencerna lemak 
e. Membunuh virus 

15. Basa dapat dimanfaatkan sebagai obat maag, hal ini 
disebabkan karena… 

a. Dapat membuat keadaan lambung menjadi basa 
b. Dapat menetralisir saat kadar asam dalam lambung 

tinggi 
c. Mencerna protein dan membunuh bakteri yang 

terdapat pada makanan 
d. Lambung mengandung asam askorbat 
e. Dapat membantu mencerna lemak dalam lambung 

16. Berikut ini merupakan pernyataan yang tepat mengenai 
kegunaan asam adalah… 

a. Sebagai pembersih muka 
b. Sebagai obat maag 

C 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 

C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 



140 
 

 
 

c. Vitamin C yang berperan dalam meningkatkan 
daya tahan tubuh 

d. penetral tanah 
e. sebagai pupuk 

 5. Memahami 
pengertian 
asam kuat 
dan basa 
kuat 

17. Asam lemah hanya terionisasi sebagian, sehingga derajat 
ionisasinya kecil. Tetapan ionisasinya dilambangkan 
dengan 𝐾𝑎  

𝐾𝑎 =
[𝐻+][𝐴]

[𝐻𝐴]
. Karena tiap molekul HA yang terionisasi 

akan menghasilkan satu ion 𝐴−, maka [𝐻+] = [𝐴], 
sehingga persamaan untuk mencari [𝐻+]… adalah 

a. [𝐻+] = [𝐴] 

b. [𝐻+] = √𝐾𝑎[𝐴] 

c. [𝐻+] = √𝐾𝑎[𝐻𝐴] 

d. [𝐻+] = √𝐾𝑎[𝐴−] 

e. [𝐻+] = √[𝐴][𝐴] 
 
18. Semakin besar 𝐾𝑎  maka semakin kuat  asam tersebut, 

hal ini disebabkan …  
a. Semakin besar nilai 𝐾𝑎  maka semakin banyak ion 

𝐻+yang dilepaskan, sehingga semakin kuat  asam 
tersebut 

b. Semakin besar nilai 𝐾𝑎  maka semakin sedikit ion 

C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 

C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
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𝐻+yang dilepaskan, sehingga semakin kuat  asam 
tersebut 

c. Semakin besar 𝐾𝑎  maka semakin banyak ion 
𝑂𝐻−yang dilepaskan, sehingga semakin kuat  
asam tersebut 

d. Semakin besar 𝐾𝑎  maka semakin sedikit ion 
𝑂𝐻−yang dilepaskan, sehingga semakin kuat  
asam tersebut 

e. Semakin besar 𝐾𝑎  maka semakin seimbang ion 
𝐻+dan 𝑂𝐻−yang dilepaskan, sehingga semakin 
kuat  asam tersebut 

 6. Menghitun
g pH 
larutan 
asam kuat, 
basa kuat, 
asam 
lemah, dan 
basa lemah 

19. Berapa konsentrasi ion 𝑂𝐻−dari larutan 𝐵𝑎(𝑂𝐻)2 
0,0005 M… 

a. 0,1M 
b. 0,5M 
c. 0,005M 
d. 0,01M 
e. 0,001M 

20. Tentukan pH larutan 𝐵𝑎(𝑂𝐻)2 apabila konsentrasinya 
adalah 0,0005 M… 

a. 3 
b. 7 
c. 10 
d. 11 

E 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 

C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
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e. 13 
21. Diketahui larutan HCl 0,02M, nilai pH larutan tersebut 

adalah… 
a. 2-log 2 
b. 2+log 1 
c. 12-log 2 
d. 12+log 1 
e. 12+log 4 

22. Sebanyak 1L larutan 𝑀𝑔(𝑂𝐻)2 0,02M memiliki pH 
sebesar… 

a. 12-log 2 
b. 12-log 1 
c. 12+log 2 
d. 12+log 4 
e. 12-log 4 

23. Larutan basa 𝑁𝐻4𝑂𝐻 0,1M, memiliki nilai 𝐾𝑏 =  10−5, 
maka pH larutan tersebut adalah… 

a. 3 
b. 7 
c. 10 
d. 11 
e. 13 

24. Diketahui 𝑁𝐻3 0,001M mempunyai 𝐾𝑏 =  1𝑥10−5), nilai 
pH larutan tersebut adalah… 

 
A 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
C 
 

 
C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
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a. 3 
b. 7 
c. 10 
d. 11 
e. 13 

25. Asam etanoat memilki konsentrasi 0,05M jika nilai 
𝐾𝑎 =  2𝑥10−5, maka nilai pH asam lemah tersebut 
adalah… 

a. 3 
b. 4 
c. 5 
d. 6 
e. 7 

26.  pH larutan yang dibuat dari 0,001 mol KOH dalam 10L 
air adalah… 

a. 10 
b. 12 
c. 11 
d. 7 
e. 4 

27. Suatu larutan Natrium Hidroksida memiliki konsentrsi 
0,1M, pH larutan tersebut adalah… 

a. 10 
b. 12 

 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 

 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
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c. 11 
d. 13 
e. 14 

28. Larutan HCl  memilki konsentrasi 0,1M, pH larutan 
tersebut adalah… 

a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 

29. Diketahui 𝐻𝐹 0,1M mempunyai 𝐾𝑎 =  8, 1𝑥10−4), nilai 
pH larutan tersebut adalah… 

a. 3-log6 
b. 3-log9 
c. 9-log3 
d. 9+log3 
e. 3+log9 

30. Tentuka pH larutan 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 0,1M jika diketahui nilai 
𝐾𝑎 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 = 1𝑥10−7… 

a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 

 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
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31. Diketahui 𝐶𝑎(𝑂𝐻)2 sebanyak 0,74g (𝑀𝑟 = 74) 
dilarutkan kedalam 2L air, pH dari larutan tersebut 
adalah… 

a. 3-long 5 
b. 2 
c. 12 
d. 3-long 5 
e. 12-log 5 

32. Sebanyak 10L larutan yang mengandung 0,1 mol 𝐻2𝑆𝑂4 
memiliki pH… 

a. 2 +log 2 
b. 2 +log 1 
c. 2-log 2 
d. 1+log 1 
e. 1-log 2 

33. Diketahui 𝐾𝑏(𝑁𝐻4)2𝑆𝑂4  = 5𝑥10−5 dan konsentrasi 
larutan (𝑁𝐻4)2𝑆𝑂4 adalah 0,00005, berapa nilai pH 
larutan (𝑁𝐻4)2𝑆𝑂4… 

a. 5 
b. 9+log 5 
c. 9 -log 5 
d. 5+log9 
e. 5-log 9 

34. Suatu larutan 𝐵𝑎(𝑂𝐻)2 0,05M memiliki pH… 

 
C 
 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 

 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
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a. 12 
b. 13 
c. 10-log 2 
d. 5 
e. 5-log 5 

35. 𝐶𝑎(𝑂𝐻)2 14,8g dilarutkan dalam 1000mL air, pH 
larutan tersebut adalah…(𝐴𝑟 𝐶𝑎 = 40, 𝑂 = 16, 𝐻 = 1) 

a. 1 -log 2 
b. 1 -log 4 
c. 1+log 2 
d. 13+log 2 
e. 13+log 4 

B 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 

C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
 

 7. Menentuka
n harga 
tetapan 
ionisasi  

36. Suatu basa lemah BOH 0,01M mempunyai nilai pH: 9-
log2, Nilai 𝐾𝑏 basa tersebut adalah… 

a. 2,5𝑥10−9 
b. 3𝑥10−9 
c. 9𝑥10−2,5 
d. 9𝑥10−3 
e. 2,5𝑥10−3 

37. Suatu asam lemah HA 0,5M mempunyai konsentrasi ion 
𝐻+ sebesar 3 𝑥 10−4M. Harga 𝐾𝑎  dari asam lemah 
tersebut adalah… 

a. 1,6 𝑥 10−9 
b. 1,8 𝑥 10−7 

A 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 

C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 



147 
 

 
 

c. 1,25 𝑥 10−7 
d. 2,6 𝑥 10−6 
e. 3,25 𝑥 10−6 

38. Derajat ionisasi HCOOH 0,1M jika diketauhi pH=2 
adalah… 

a. 0,010 
b. 0,001 
c. 0,100 
d. 0,200 
e. 0,300 

 
 
 
 
B 
 
 

 
 
 
 
C3 

 8. Mengidenti
fikasi 
kekuatan 
asam-basa 
berdasarka
n nilai 
derajat 
ionisasi 

39. Data nila 𝐾𝑎  adalah sebagai berikut: 
𝐾𝑎  𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 = 1𝑥10−5 , 𝐾𝑎  𝐻𝑁𝑂2 = 4 𝑥 10−4 dan 
𝐾𝑎  𝐻𝐹 = 5𝑥 10−4 
Urutan keasaman dari yang terkuat adalah… 

a. 𝐻𝐹 > 𝐻𝑁𝑂2 >  𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 
b. 𝐻𝐹 < 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 > 𝐻𝑁𝑂2 
c. 𝐻𝑁𝑂2 > 𝐻𝐹 > 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 
d. 𝐻𝑁𝑂2 > 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 >  𝐻𝐹 
e. 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 > 𝐻𝑁𝑂2 < 𝐻𝐹 

40. Data nila 𝐾𝑎  adalah sebagai berikut: 
𝐾𝑎  𝐻𝑁𝑂2 = 4,5 𝑥 10−4 , 𝐾𝑎  𝐻𝐶𝑁 = 4,9 𝑥 10−10 dan 
𝐾𝑎  𝐻2𝑂2 = 1,8𝑥 10−4 
Urutan keasaman dari yang terlemah adalah… 

a. 𝐻𝐶𝑁 > 𝐻2𝑂2 <  𝐻𝑁𝑂2 

A 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 

C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
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b. 𝐻𝐶𝑁 < 𝐻𝑁𝑂2 > 𝐻2𝑂2 
c. 𝐻2𝑂2 < 𝐻𝑁𝑂2 < 𝐻𝐶𝑁 
d. 𝐻𝐶𝑁 > 𝐻2𝑂2 >  𝐻𝑁𝑂2 
e. 𝐻𝐶𝑁 < 𝐻2𝑂2 >  𝐻𝑁𝑂2 
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Lampiran 13 Soal Pre-test dan Post-test 

SOAL 

 

1. Berikut yang merupakan pernyataan yang tepat 

mengenai basa menurut teori Arrhenius adalah… 

a. donor proton 

b. donor electron 

c. penghasil ion 𝐻+ 

d. penghasil ion 𝑂𝐻− 

e. akseptor elektron 

2. Diketahui reaksi: 

𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻(𝑎𝑞) + 𝐻𝑁𝑂2(𝑎𝑞)

⇌ 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻2
+(𝑎𝑞) + 𝑁𝑂2

−(𝑎𝑞) 

Spesi yang keduanya bersifat asam menurut 

Bronsted-Lowry adalah… 

a. 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 dan 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻2
+ 

b. 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 dan 𝑁𝑂2
− 

c. 𝐻𝑁𝑂2 dan 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻2
+ 

d. 𝐻𝑁𝑂2 dan 𝑁𝑂2
− 

e. 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻2
+ dan 𝑁𝑂2

− 

 

3. Berikut ini yang merupakan asam menurut Bronsted-

Lowry, kecuali… 

a. 𝐻2𝑂 
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b. 𝐻2𝑆𝑂4 

c. 𝑁𝐻4
+ 

d. 𝐻2𝐶𝑂3 

e. 𝐻𝐶𝑂3
− 

4. Hubungan antara teori asam-basa lewis dengan Q.S. 

Al-Mulk ayat 3 yaitu… 

a. Asam-basa memiliki banyak perbedaan, namun 

bisa berikatan supaya membentuk senyawa 

yang setimbang, hal ini menjelaskan bahwa 

Allah menciptakan segala sesuatu dalam 

bentuk yang setimbang 

b. Dalam asam basa terdapat interaksi tolong 

menolong, interaksi tolong menolong sangat 

diajurkan dalam Islam 

c. Interaksi asam-basa menandakan bahwa Allah 

tidak menciptakan segala sesuatu secara sia-sia 

d. Interaksi dalam asam-basa lewis agar dapat 

berikatan menjelaskan bahwa kita harus 

menghargai persaudaraan 

e. Asam-basa merupakan zat yang melimpah di 

alam, hal ini menjelaska tentang kebesaran 

Allah 
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5. Asam dan basa memiliki peranan penting dalam 

kehidupan, hal ini menandakan bahwa Allah SWT 

tidak menciptakan segala sesuatu degan sia-sia, segala 

ciptaan Allah pasti memiliki peran dalam kehidupan 

sebagai mana tercantum dalam surah… 

a. Q.S. Al-Maidah ayat 191 

b. Q.S. Ali-Imran ayat 192 

c. Q.S. Al-Hujurat ayat 90 

d. Q.S. Ali-Imran ayat 191 

e. Q.S. Al-Maidah ayat 192 

6. Berikut ini merupakan pernyataan yang tepat 

mengenai kegunaan asam adalah… 

a. Sebagai pembersih muka 

b. Sebagai obat maag 

c. Vitamin C yang berperan dalam meningkatkan 

daya tahan tubuh 

d. penetral tanah 

e. sebagai pupuk 

7. Diketahui larutan HCl 0,02M, nilai pH larutan tersebut 

adalah… 

a. 2-log 2 

b. 2+log 1 

c. 12-log 2 

d. 12+log 1 
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e. 12+log 4 

8. Sebanyak 1L larutan 𝑀𝑔(𝑂𝐻)2 0,02M memiliki pH 

sebesar… 

a. 12-log 2 

b. 12-log 1 

c. 12+log 2 

d. 12+log 4 

e. 12-log 4 

9. Diketahui 𝑁𝐻3 0,001M mempunyai 𝐾𝑏 =  1𝑥10−5), 

nilai pH larutan tersebut adalah… 

a. 3 

b. 7 

c. 10 

d. 11 

e. 13 

10. Asam etanoat memilki konsentrasi 0,05M jika nilai 

𝐾𝑎 =  2𝑥10−5, maka nilai pH asam lemah tersebut 

adalah… 

a. 3 

b. 4 

c. 5 

d. 6 

e. 7 
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11. Suatu larutan Natrium Hidroksida memiliki 

konsentrsi 0,1M, pH larutan tersebut adalah… 

a. 10 

b. 12 

c. 11 

d. 13 

e. 14 

 

12. Larutan HCl memilki konsentrasi 0,1M, pH larutan 

tersebut adalah… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

13. Diketahui 𝐻𝐹 0,1M mempunyai 𝐾𝑎 =  8, 1𝑥10−4), nilai 

pH larutan tersebut adalah… 

a. 3-log6 

b. 3-log9 

c. 9-log3 

d. 9+log3 

e. 3+log9 

14. Tentuka pH larutan 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 0,1M jika diketahui 

nilai 𝐾𝑎  𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 = 1𝑥10−7… 
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a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

15. Sebanyak 10L larutan yang mengandung 0,1 mol 

𝐻2𝑆𝑂4 memiliki pH… 

a. 2 +log 2 

b. 2 +log 1 

c. 2-log 2 

d. 1+log 1 

e. 1-log 2  

16. Diketahui 𝐾𝑏(𝑁𝐻4)2𝑆𝑂4  = 5𝑥10−5 dan konsentrasi 

larutan (𝑁𝐻4)2𝑆𝑂4 adalah 0,00005, berapa nilai pH 

larutan (𝑁𝐻4)2𝑆𝑂4… 

a. 5 

b. 9+log 5 

c. 9 -log 5 

d. 5+log9 

e. 5-log 9 

17. Suatu larutan 𝐵𝑎(𝑂𝐻)2 0,05M memiliki pH… 

a. 12 

b. 13 

c. 10-log2 
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d. 5 

e. 5-log5 

18. 𝐶𝑎(𝑂𝐻)2 14,8g dilarutkan dalam 1000mL air, pH 

larutan tersebut adalah…(𝐴𝑟 𝐶𝑎 = 40, 𝑂 = 16, 𝐻 = 1) 

a. 1 -log 2 

b. 1 -log 4 

c. 1+log 2 

d. 13+log 2 

e. 13+log 4 

19. Derajat ionisasi HCOOH 0,1M jika diketauhi pH=2 

adalah… 

a. 0,010 

b. 0,001 

c. 0,100 

d. 0,200 

e. 0,300 

20. Data nila 𝐾𝑎 adalah sebagai berikut: 

𝐾𝑎  𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 = 1𝑥10−5 , 𝐾𝑎 𝐻𝑁𝑂2 = 4 𝑥 10−4 dan 

𝐾𝑎  𝐻𝐹 = 5𝑥 10−4 

Urutan keasaman dari yang terkuat adalah… 

a. 𝐻𝐹 > 𝐻𝑁𝑂2 >  𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 

b. 𝐻𝐹 < 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 > 𝐻𝑁𝑂2 

c. 𝐻𝑁𝑂2 > 𝐻𝐹 > 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 

d. 𝐻𝑁𝑂2 > 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 >  𝐻𝐹 
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e. 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 > 𝐻𝑁𝑂2 < 𝐻𝐹 

 

Lampiran 14 Jawaban  
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Lampiran 15 Hasil Pre-test 

Kelas XI MIPA 1 (Kelas Eksperimen) 

No Nama Nilai 

1 ADIMAS WAHYU ANANTO 20 

2 AHMAD CHOIRUL 25 

3 AHMAD SADIKIN 45 

4 ALAN BAYU SAPUTRA 35 

5 ANASTASYA LASKA AURA 15 

6 ANISAH AZZARA AMALIA RASMAN 25 

7 DARMA YUDHA KURNIAWAN 40 

8 DELFIA NURMA LITA 30 

9 DEWI INDANINGTYAS 25 

10 DHINA RAHMA JULIYANTI 25 

11 DIMAS ALFAJRI HAFIDZ 40 

12 DUWI MARLENA 45 

13 EMILIAWATI PUTRI APNI 10 

14 IHZAN ALHADI PASARIBU 25 

15 LILIK LESTARI 20 

16 LISNA AFIANTI 35 

17 MAHEZZA AULIA PUTRI 30 

18 MUHAMMAD ADI WIJAYA KUSUMA 30 

19 NABILA DIAN AFIFAH 15 

20 NOVI PUJI LESTARI 20 

21 NURUL ROSIDATUL JANNAH 25 

22 PERDI MUHAMMAD IHSAN 30 

23 PUTRI CITRA ARRAHMA 20 

24 QORI FIRMAN PRASETYO 20 

25 RAHMAT AJI HARKOP SAPUTRA 25 

26 REISA ANGGRAINI SAPUTRI 50 

27 VINNA MARTHA ARIN NABILA 30 

Jumlah 755 

Rata-rata 28 
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Kelas XI MIPA 2 (Kelas kontrol) 

No Nama Nilai 

1 AMELIA KHUSNUL KHOTIMAH 30 

2 APRIAN WISNU DWI SAPUTRA 40 

3 ARKE TRI FENA MANIK 20 

4 ARRUM CAHYA TRISNAWATI 25 

5 DEA PUTRI AMANDA 35 

6 DIWAN SAPUTRA 10 

7 DOVAN ANDREAS 15 

8 EFRIELLIEA 15 

9 FADILLAH AKBAR PRATAMA 35 

10 HESKYA THUARBI 30 

11 KHAYRI AHMAD FIRDAUS 20 

12 MIKO HARDIANTO 20 

13 NARENDRA JULIAN PREHASTAMA 20 

14 NOVIA DWI SAFITRI 35 

15 PENI NUR AZIZAH 25 

16 RAHMAD WASUBHAN 25 

17 RAJIB ALI 15 

18 RIHAN WIJAYA 30 

19 RIZKA YUSTIKA SARI 15 

20 SARTIKA SRI REJEKI 40 

21 SURTIANA WILUJENG LESTARI 25 

22 TRI RAHMA AULIA AZZAHRA 25 

23 TRIA PAMULARTI 35 

24 VERLIN SAPUTRA 20 

25 WAHYU NOVITA 25 

26 WIDIYA WINARSIH 20 

27 WINDA NOVITA SARI 40 

Jumlah 690 

Rata-rata 26 
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Lampiran 16 Normalitas Hasil Pre-test 
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Lampiran 17 Homogenitas Hasil Pre-test 
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Lampiran 18 Hasil Post-test 

Kelas XI MIPA 1 (Kelas Eksperimen) 

No Nama Nilai 

1 ADIMAS WAHYU ANANTO 80 

2 AHMAD CHOIRUL 85 
3 AHMAD SADIKIN 70 
4 ALAN BAYU SAPUTRA 75 

5 ANASTASYA LASKA AURA 80 

6 ANISAH AZZARA AMALIA RASMAN 85 
7 DARMA YUDHA KURNIAWAN 80 
8 DELFIA NURMA LITA 70 
9 DEWI INDANINGTYAS 65 

10 DHINA RAHMA JULIYANTI 75 
11 DIMAS ALFAJRI HAFIDZ 80 
12 DUWI MARLENA 85 

13 EMILIAWATI PUTRI APNI 70 

14 IHZAN ALHADI PASARIBU 70 

15 LILIK LESTARI 75 
16 LISNA AFIANTI 65 
17 MAHEZZA AULIA PUTRI 65 

18 MUHAMMAD ADI WIJAYA KUSUMA 75 

19 NABILA DIAN AFIFAH 65 
20 NOVI PUJI LESTARI 75 
21 NURUL ROSIDATUL JANNAH 70 
22 PERDI MUHAMMAD IHSAN 70 
23 PUTRI CITRA ARRAHMA 65 
24 QORI FIRMAN PRASETYO 80 
25 RAHMAT AJI HARKOP SAPUTRA 75 
26 REISA ANGGRAINI SAPUTRI 90 
27 VINNA MARTHA ARIN NABILA 75 

Jumlah 2015 

Rata-rata 75 
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Kelas XI MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

No Nama Nilai 

1 AMELIA KHUSNUL KHOTIMAH 45 
2 APRIAN WISNU DWI SAPUTRA 60 
3 ARKE TRI FENA MANIK 35 
4 ARRUM CAHYA TRISNAWATI 50 
5 DEA PUTRI AMANDA 45 
6 DIWAN SAPUTRA 50 
7 DOVAN ANDREAS 30 
8 EFRIELLIEA 40 
9 FADILLAH AKBAR PRATAMA 60 

10 HESKYA THUARBI 45 
11 KHAYRI AHMAD FIRDAUS 35 
12 MIKO HARDIANTO 40 
13 NARENDRA JULIAN PREHASTAMA 35 
14 NOVIA DWI SAFITRI 55 
15 PENI NUR AZIZAH 40 
16 RAHMAD WASUBHAN 45 
17 RAJIB ALI 35 
18 RIHAN WIJAYA 55 
19 RIZKA YUSTIKA SARI 45 
20 SARTIKA SRI REJEKI 50 
21 SURTIANA WILUJENG LESTARI 30 
22 TRI RAHMA AULIA AZZAHRA 55 
23 TRIA PAMULARTI 55 
24 VERLIN SAPUTRA 40 
25 WAHYU NOVITA 35 
26 WIDIYA WINARSIH 35 
27 WINDA NOVITA SARI 60 

Jumlah 1205 

Rata-rata 45 
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Lampiran 19 Normalitas Hasil Post-test 
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Lampiran 20 Homogenitas Hasil Post-test 
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Lampiran 21 N-Gain Score 

Kelas XI MIPA 1 (Kelas Eksperimen) 

Pre-test Post-test Post-Pre 100-Pre N-Gain 

20 80 60 80 0.75 

45 85 40 55 0.73 

25 70 45 75 0.6 

15 75 60 85 0.71 

35 80 45 65 0.69 

40 85 45 60 0.75 

25 80 55 75 0.73 

25 70 45 75 0.6 

25 65 40 75 0.53 

40 75 35 60 0.58 

30 80 50 70 0.71 

45 85 40 55 0.73 

10 70 60 90 0.67 

25 70 45 75 0.6 

20 75 55 80 0.69 

35 65 30 65 0.46 

30 65 35 70 0.5 

30 75 45 70 0.64 

15 65 50 85 0.59 

20 75 55 80 0.69 

25 70 45 75 0.6 

30 70 40 70 0.57 

30 65 35 70 0.5 

20 80 60 80 0.75 

25 75 50 75 0.67 

50 90 40 50 0.8 

15 75 60 85 0.71 
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Kelas XI MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

Pre-test Post-test Post-Pre 100-Pre N-Gain 

30 45 15 70 0.21 

40 60 20 60 0.33 

20 35 15 80 0.19 

25 50 25 75 0.33 

35 45 10 65 0.15 

10 50 40 90 0.44 

15 30 15 85 0.18 

15 40 25 85 0.29 

35 60 25 65 0.38 

30 45 15 70 0.21 

20 35 15 80 0.19 

20 40 20 80 0.25 

20 35 15 80 0.19 

35 55 20 65 0.31 

25 40 15 75 0.2 

25 45 20 75 0.27 

15 35 20 85 0.24 

30 55 25 70 0.36 

15 45 30 85 0.35 

40 50 10 60 0.17 

25 30 5 75 0.07 

25 55 30 75 0.4 

35 55 20 65 0.31 

20 40 20 80 0.25 

25 35 10 75 0.13 

20 35 15 80 0.19 

40 60 20 60 0.33 
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Lampiran 22 Hasil Uji Normalitas N-Gain Score 
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Lampiran 23 Hasil Uji Homogenitas N-Gain Score 
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Lampiran 24 Hasil Uji Hipotesis Independent t test 

 

Lower Upper

Equal 

variances 

assumed

0.014 0.908 15.997 52 0.000 0.39330 0.02459 0.34397 0.44264

Equal 

variances 

not 

assumed

15.997 51.949 0.000 0.39330 0.02459 0.34397 0.44264

Std. Error 

Difference

95% Confidence 

Interval of the 

N_Gain

Independent Samples TestLevene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig. (2-

tailed)

Mean 

Difference
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Lampiran 25 Hasil Uji Linearitas 

 

 

Lampiran 26 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Lampiran 27 Tabel Durbin Watson 

n 

k=1 

dL dU 

6 0.6102 1.4002 

7 0.6696 1.3564 

8 0.7629 1.3324 

9 0.8243 1.3199 

10 0.8791 1.3241 

11 0.9273 1.3241 

12 0.9708 1.3314 

13 1.0097 1.3404 

14 1.045 1.3503 

15 1.077 1.3605 

16 1.1062 1.3709 

17 1.133 1.3812 

18 1.1576 1.3913 

19 1.1804 1.4012 

20 1.2015 1.4107 

21 1.2212 1.42 

22 1.2395 1.4289 

23 1.2567 1.4375 

24 1.2728 1.4458 

25 1.2879 1.4537 

26 1.3022 1.4614 

27 1.3157 1.4688 
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Lampiran 28 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Lampiran 29 Koefisien Regresi 

 

 

Lampiran 30 Koefisien Korelasi 
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Lampiran 31 Koefisien Deterninasi 

 

Lampiran 32 t tabel regresi 

Pr 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 

df 0,50 0,20 0,10 0,050 0,02 0,010 0,002 

17 0,689
20 

1,333
38 

1,739
61 

2,109
82 

2,566
93 

2,898
23 

3,645
77 

18  0,689
20 

1,330
39  

1,734
06  

 2,100
92 

 2,552
38 

 2,878
44 

3,610
48 

19  0,687
62 

1,327
73 

 1,729
13 

 2,093
02 

 2,539
48 

 2,860
93 

 3,579
40 

20  0,686
95 

 1,325
34 

 1,724
72 

 2,085
96 

 2,527
98 

 2,845
34 

 3,551
81 

21  0,686
35 

 1,323
19 

 1,720
74 

 2,079
61 

 2,517
65 

 2,831
36 

 3,527
15 

22  0,685
81 

 1,321
24 

 1,717
14 

 2,073
87 

 2,508
32 

 2,818
76 

 3,504
99 

23  0,685
31 

 1,319
46 

 1,713
87 

 2,068
66 

 2,499
87 

 2,807
34 

 3,484
96 

24  0,684
85 

 1,317
84 

 1,710
88 

 2,063
90 

 2,492
16 

 2,796
94 

3,466
78  

25  0,684
43 

 1,316
35 

 1,708
14 

 2,059
54 

 2,485
11 

 2,787
44 

 3,450
19 

26  0,684
04 

 1,314
97 

 1,705
62 

 2,055
53 

 2,478
63 

 2,778
71 

 3,435
00 

27  0,683
68 

 1,313
70 

 1,703
29 

 2,051
83 

 2,472
66 

 2,770
68 

 3,421
03 
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Lampiran 33 t hitung regresi 
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Lampiran 34 Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

No Pertanyaan SS sSs TSs STS 
Jumlah 

Skor 

1 Pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran YouTube 

lebih menyenangkan 

     

2 Video yang terdapat di YouTube 

bermanfaat digunakan untuk 

belajar kimia 

     

3 Media pembelajaran YouTube 

berbasis Unity of Sciences cocok 

digunakan sesuai era saat ini 

     

4 Saya sering belajar materi 

pelajaran di YouTube 

     

5 Pembelajaran Kimia 

menggunakan media YouTube 

berbasis Unity of Sciences lebih 

menarik dibanding pembelajaran 

seperti biasa 

     

6 Saya ingin melihat video 

pembelajaran materi Kimia 

lainnnya di YouTube 

     

7 Media Pembelajaran YouTube      
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berbasis Unity of Sciences 

membuat saya lebih semangat 

untuk belajar 

8 Media Pembelajaran YouTube 

berbasis Unity of Sciences yang 

digunakan sesuai dengan yang 

saya butuhkan 

     

9 Media Pembelajaran YouTube 

berbasis Unity of Sciences 

menjadikan saya paham terhadap 

konsep pada materi Asam-Basa  

     

10 Penggunaa YouTube berbasis 

Unity of Sciences sebagai media 

pembelajaran menjadikan saya 

mudah mengerjakan soal-soal 

dengan baik 

     

Jumlah  

Rata-rata  

Petunjuk:       

  

SS : Sangat setuju (skor = 4) 

S : Setuju  (Skor = 3) 

TS :Tidak Setuju (Skor = 2) 

STS : Sangat Tidak Setuju(Skor = 1) 
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Lampiran 35 Hasil Angket Respon Siswa 
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Lampiran 36 Data Hasil Angket  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 AWA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

2 AC 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 25

3 AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31

4 ABS 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

5 ALA 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 31

6 AAAR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

7 DYK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

8 DNL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

9 DI 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

10 DRJ 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29

11 DAH 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 26

12 DM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

13 EPA 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 29

14 IAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29

15 LL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29

16 LA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29

17 MAP 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33

18 MAWK 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 32

19 NDA 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32

20 NPL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

21 NRJ 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 23

22 PMI 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 37

23 PCA 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 33

24 QFP 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 28

25 RHS 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 27

26 RAS 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 29

27 VMAN 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 27

796

1080

73,70 %

Tertarik

Persentase Respon Siswa 

Kategori

No Nama
Butir Angket Respon Siswa Ke-

Jumlah

Jumlah Skor

Jumlah Skor Maksimum
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Lampiran 37 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 38 Dokumentasi Proses Pembelajaran 

Kelas Eksperimen (XI MIPA 1) 

  

 

 

 

 

 

Kelas Kontrol (XI MIPA 2) 
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Lampiran 39 Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 
 
 

A. Identitas Diri 
Nama Lengkap : Wafiyyah Idzni Fadillah 
Tempat & Tgl. 
Lahir 

: Giri Mulya, 26 Juni 2000 

Alamat Rumah : RT/RW 06/12 Desa Giri Mulya, Kec. 
Giri  Mulya, Kab. Bengkulu Utara 

Hp : 085279281124 
E-mail :wafiyyah_1808076011@student.waliso

ngo.ac.id  
 

B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 

a. TK Siwi Peni 
b. SD Negeri 10 Giri Mulya 
c. SMP Negeri 01 Giri Mulya 
d. SMA Negeri 1 Bengkulu Utara 

2. Pendidikan Non Formal 
- 
 
 

 
Semarang, 28 Agustus 2022 
 
 
 
 
Wafiyyah Idzni Fadillah 
NIM: 1808076011 
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